BAB II
TAFSIR DAN PERIODESASINYA

A, ngggggaﬁ Unum_Tentang Tgfsirmdgg Aspek-Aspeknya
1. Pengertian bafsir, takwil dan perbedaannya.
Sebagaimana }Jazimnya. bahwa didalam membh-
careken suatu obyek ilmiyeh, maka térlebih dshulu
yang harus diketahui adalah definisi dari obyek
yang Bersangkutan. Dalam bab ini penulis akan me-.
nguraikan. tentang definisi tafsir, takwil menurut
bahasa dan istilash serta perbedaan keduanya.

a. Definis® Tafsir.
1) Tafsir menurut etimologi (bahasa) sebagai
berikut i '
Kata‘tafsir berasgl dari kata al Fasri s
( _—1 ) yang berarti al Kasyfu(w_:s1)=
membuka atau menyingkap, juga mempuny ai
arti -
A 1
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Artinya 1 : , :

‘ "Pakwil, penjelasan, keterangan dan ulasan®.
‘Menurut Az Rapqani s
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Artinya 3

"Tafsir menurut bahasa adalsh penjelasan dan
keterangan®,

1 - | '
Luis Ma'luf, X1 Munjid, Darul Masyriq, Bairut
Cot. XXIII, 1987, Hal: 583 o

“Muhammad Abd, 'Adhim’ Az Zarqeni,Manshilul Irfan

'Ulumil " =an, Juz II, Isa Al Baby Al Halaby, Mesir
y
Cet. III, T.t., Hal. 3. A
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Hal ini sesuai dengan arti lafadh = tafsir

yang terkandung dalam surat 25 (Al Furqan)
ayat 33
f o Rt ‘

-

=4J\¢JQLﬁuu_.:Aylkpgﬁ.u,;va=uwsg
Artinya

"Tidakleh orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuhsu yang ganjil, melainkan Kami datang
kan kepadamu‘sugtu Yang. benar dan yang paling baik

ﬁenjelasannya".

Menurut Syihabuddin Ahmad bin. Muhemmad Al
Qasthalani ‘ '

’ L&UL

wd | 98 iz}
Artinya ¥ :
"Tafgir adalsh keterangsan",

o |
Kata tafsir merupakan kebalikan kata Asg-
safaru ( — s ) yang berarti NPT

. (menyingkap atau membuka), dikatakan :

5

13
sy e b....s‘)l_.___..ﬁu-__._‘i.Jll.’.\lle-L 8 el e
Artinya 3

"Apabila Seorang perempuan menyingkap kerudung
dari mukanya®,

0

3Dfepartemen Agama RI,'< uré‘ R

dan.éer'em
Bumi Restu, Jekarta, 1975, Hal. 564. .

“Abul tAbbas Syihabuddin Abmad bin Muhammad Al-

.Qasthalani, Iggxggug Sard Li Syarhil Bukhari, Juz VII ,
Darul Fikri, Bairut, T.t., Hal. 2.

>Manna¥ul Qaththan, Mgbgn%tgﬁ £i 'Clunil Que-en,
Hasylh#atul “Ashril Hadits, Bairut, T.t., Bal. 324,
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" Menurut As Suyuthy dalam kitabnya AL Itqan.

Artinya s v
"Tafsir mengikuti wazan J—== yang diambil
‘dari Al Fasru (yeng berarti menerangkan dan menying-
‘kap)". ‘ ) :
-Menurut Ibnu Mandhur dalam kitabnya Lisanul
'Arab mengatakan :

7 .
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Artinya § ,

"Al Fasru adalah menyingkap sesuatu yang . ter-
tutup (terselubung) sedangkan at Tafsir adalah _me-
nyingkap maksud lafadh yang musykil (pelik)™",

K Ar Réghib Al Ashfahani mengatakan bahwa At
tafsir berasal dari al fasru yang Dberarti
men jelaskan atau menereangkan pengertian
ﬁang'rasional.8 '

Menurut Az Zarkasyi bahwa kata tafsir di
ambil dari kata at tafsirah ( &—ann )
yaitu suatu alat yang dbgunakan untuk me-
ngetahui gejala atau jenis penyakit dari

" seorang pasien, artinya tafsir merupak an
suatu alat bagi seorang Mufassir untuk
menyingkap tabir yang menyelubungi keadaan
suatu ayat dan segala seginya, '

®Ja1aluddin As Suyuthi, A Itgan £i'UlumilQur-en

Juz II, Darul Fikri, Bgirut, 1979, Hal. 173,
7Ibnu~Mandhur Jataluddin Muhammad bin  Mukarram
A1 Abshori, Ljisenul ‘Arab, Juz VI, Ad Darul Mishriyash ,
Megir, T,t., Hal., 361.
 “Mammatul Qaththen, Loc Cit. .
-IBadruddin Az zarkasyi,'ﬁg Burhan fi - 'Tlumil-
Qur-an, Juz II, Isa Al Baby Al alaby, Mesir, Cet. I ,

1957, Hal, 147.
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. Dari kéteranganuketerangan diatas, dapat
diambil pengertian bahwa kata tafsirmenurut
bahasa kadang-kadang dipakai untuk mengeta=-
hui sesuatu yang dapat dilihat dengen mata,
dan kadang-kadeng dipakai untuk mengetahui
sesuatu yang maksud (pengertPan)nya  dapat

diecerna melalui akal ataun ratio, dengan-
kata lain bahwa tafsir dapat digunakan
untuk menyingkap sesuatu yéng bersifat

indrawi dan dipakai untuk menyingkapsesuatu
yang bersifat ma'nawi, namun pemakaian kata
tafsir un tuk pengertién yaﬂg kedus lebih
benyak dari pada pemakaiannya untuk penger-
~ tian yang pertama. “

2) Tafsir menurut terminologi (istilah)sebagai
berikut s
Menurut Az Zarkasyi mengatakan :
hw&LUMLJ¢u4g;wpﬂ¢gﬁuﬁpuﬁg#T*ALHU%*JUI

lo B .
6-4-5_&'9 ULS)'C'J*‘*“‘_?‘_U*.-A ' e

N i

Artinya

"Tafsir adalah suatu ilmu sebagai alat untuk me-
mahaml kitab Allah (Al Qur-an) yang diturunkankepada
Nabi-Nya Muhammad Saw. @an menerangkan maknanyaserta
mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya,

Az Zarqani mengatakan bahwa tafsir ialsh

PO | SE— - I SMod e an Vo Q._aHJSJl.;,;J_ﬁJlQ.c as o e

L S SN TR TR

922 Zarkasyi, Al Burhen £i 'Ulumil Qur-sn,T.'Isa

AL Baby Al Halaby; Mesir, Cet. I, 1975, Hal. 13.



Artinya t R _ v
"Sgutw ilmu ysng membahas tentang Al Qur-an dari
segi dalalahnya menurut apa yamg dikehemdaki - oleh
Allsh sesual dengan kemampuan akall manusia®.
Abu Hayyan berpendapat dalam kitab tafsir -

nya Al Bahrul Muhith bshwa tafsir ialaeh 3

Oy Rpur- | [ Y ILE P ozt s SROAPORN TN R CY W30 WA | W S PN S S
le . = _
CGidod (L',L.&;'.}:AWS'_)-'.}..“ Adls Lo Je g,‘.a.\—'l Q—-‘NMH | - N - § A.».-...as_)_"._“ R
Artinya 3

"Sgutu ilmu yeng membahas tentang cara mengucap=-
kan (mem-bmyikm§ lafadh al Qur-an, madlul-madlulnya
huduk-hukumnya baik mengenal kata~kata tunggal mau =
pun kata-kata terkib (tersusum) dan maekna- maknanya
yang ditampung oleh keadasn susunan dan beberapa
ke sempurnaan untuk itu", '

Menurut pemdapat al Kilbl yang dikutip oleh

Hasbi Ash Shiddieqy bahwa tafsir ialah s

13 Y ppe— an, Ll ol aa %L‘..‘?«La,;(‘l;g-'\ﬂl.,ol_‘..u olbos QIJ."LJICJ...,

Artinya ¢

"Menjelaskan al Qér-an dat menerangken - maknenya
dan apa yang dikehendaki dengam nash, isyarah atau
rahasianya". ‘ o :

Ulana' lain memberi pengertian tafsir sebg
gal berikut

e oS | gl gy o B L AL, ahedl & S de S e b
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| 12)py Hayyem Al Andalusi, Tgfsir A1Bubbai Muhith
I, Derul Fikri, Bairut, Cet. II, 1978, Hal. 13 - 14.

13Hagbi AshaShiddieqy, Sejsrsh dap PengentarIlmu
Al Qur-gn/Tafsir, Bulap Bintang, Jﬁ'arta, Ce‘%. %TI’T »
1980, Hal. 192"
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Artinya , .
"Ilmu yang membaehas tentang bagaimana cara meng-
ucapkam lafadh-lafadh al Qur-an dam madlul-madlulnya
hulkum-hukumnya, baik mufrad maupun murekkab, dan
. beberapa arét pang terkandung dalam lafadh - lafadh
jtw ketika ditrkib (disusun) dan lain sebagainysa
seperti mengetahul nasakh, gebad turvnaya ayat dan |
segala sesuatu yang dapat menjelaskan kedudukannya
sepertl kissh dan matsal". o

Sebagian Ulama' yang lain memgateken bahwa
tafsir ialah 3’

" " ‘3
L_..__m-q_w-o}-‘r—-w AJJL.'.“QlJLJ)”JL_.WL.SIJLASJij hg'djff—‘-‘ .

L ol cJL QFQJWJ@JMLJML—-&OJMJWJ‘J
15 5, ia g Lan Lanwo 5 L B eyl milboy
Artinya 3

"gpatu ilmu tentang turunnya ayat, suratnya »
kisah=kisahnya, isyarat yang terdapat didalam ayat,
tertib Mskkiyah Madaniyahnya, muhkam mutasyabihnya ,
nasikh mensukhnya, khash 'Amnya, mutlaq muqayyadnya,
dan mujmal mufassarnya®.

‘Sebagian lain.memberikan definisi tafsir
sebagal berikut

btSe ot pi g8 i L le LY s liaal S lag it g oo Lo¥ 1 g 50 pde

| R - VL S J a . o
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L......!Ix.cl'PJLH&JL\JMJLW?JJLJMJL‘MJJWL}JL_A&L_')J

L
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14-&2 Zarqeni, LoeCit.

“13k2Zarkasyi, 1gn’ 8 'Ulumil Qur-an, Juz.
II, Isa Al Buby Al Hgla%y, M;ﬂ??%gﬁsg%'i%lﬁ957. Hal 148

 18as suyuthy, Op Git, Hal. 174,

-



o 4Artinya
"Timu tentang turunnya beberapa ayat, keadaannya
kisah~kisahnya, sebgb turunnya, tertib Makkiysh
Madaniyahnya, muhkam mutasyabihnys, nasihk mansukh -
nya, khash '2Amnya, mutlaq muqayyadnya, mujmal mufas-
shalnya, halal haramnya, janji ancamaunya dan pe-
rintah larangannya.

Sebenarnya masih banyak lagi definisi ten -
tang tafsir, namun definisi yang telah di
ketengahk an tersebut kiranya sudah  cukup
untuk mewakili yang laim. Masing- masing
Ulama' mendefinisikan tafsir dengan ungkap-
an atau redaksi yarg berbeda sedangkan
makna dan tujuannya adalah sama. Dengan
demikisn pebbedaan redeksi tersbut tidaklah
membawa pertemtengan yang berarti,dikarena-
kdn henya berkisar pada segi luas dansempit
. nya lapangen tafsir itu sendiri. Dengan
membandingkan definisi tafsir yang satu
dengan yang lain, kiranya dapat disimpulkan
bshwa tafsir adalah suatu-ilmu yang mem=
bahas tentang al Qur-an dari seghla seginya
(yang erat hubungannya dengen al Qur-an )
sesua} dengan kemampusn skal manusia sehing
ga dapat diketahui mgksud dan kehendakAllah

Swt. dalam firman-Nya.

bembefinisi Takwll.
‘ Menurut bahasa kata takwil.. berarti
kembeali, Lafadh tersebut diambil dari kata
Js! , apabila diambil dari kata i1  maka
artinya sama dengan siyasah, seolgh-olgsh pe-
nakwil tersebut menuntun dan menempatksn per-
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kataan pada 1:empa1:::1y&1.1'7
Di dalam al Qur-an, takwil dipakaidalam

beberapa arti antara lalm 3
1) Penjelasan,18 gsebagaimana tercentum daleam

gurat 3 (Ali Imran) ayat T 3

25 1 s L | aho bl u‘,_.-.._ust.._.‘){,_mj_b S ot e e L

&———Lj'g' ‘—'LFJ'L—:'H—"*H‘L 29 a 1 J‘L—:“ .I"'.IJ

Artinya 3

"Adapun orang-orang yang dalam hatinya cenderimg
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat - ayat
mutasyebihat dari padenya unmtuk menimbulkan fitnah
den untuk mencari penjelasammya, padahal tidgk ada
vyang mengetahul penjelasannya kecuali Allah",®

2) Akibat atau tempat kembali, sebagaimana ter
cantum dalam surat 4 (An Nikaa' } ayat 59.

A SR S R—Y J AU
Artinya
".... Yang demikien itu lebih utama (bagimB). dan
lebih baik akibatnya atau tempat kembalinya®.2
3) Terlaksananya suatu pembéritahuan, sébagai-
mana tercantum dalam surat 7 (Al A'raf 353)

i 9P L (2 g p g by 9t LY gy e v

Artinya $

", ..Tidaklah mereka menunggu, kecuali (terlaksa~
nanya pemberitshuan) al Qur-an itu ?ada hari datang-
nya kebenaran pemberitasn al Qur-an',2?

1'7.I__L.L~_é. Hal. 173,

18y ngunad Husain Adz Dzahabi, Ab Tefsiru __ Wel
Mufasgiran, I, Derul Kutubil Haditssh, Cet. IT, 1976
al. 16,

19Departemen Agama RI, dp Cit, Hal. 76.

- 201 py a, Hal. 128.
21M0 Hal. 229, ®
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4) Ta'bir, sebagaimana tercantum dalam surat
42 (Yusuf 45).

(3 $
IR S WY B S L L_._,‘é._‘..a_,l Ll ol dann S glabielas SIIJLE

Artinya
"Dan berkatalaeh orang yang gselam at diantara
mereka berdua den teringat (kepada Yusuf) sesudah
beberapa wektu lamanya $ "Aku aken memberitakan ke -
pedamu tentang (orang yang pandai) menafbirkan mimpi
itu, maka utuslah eku (kepadanya)M.22 .
5) Tujusn perbuatan, sebagaimana tercantum

dalam surat 18 (al Kahfi) ayat 78.

. *
IMAT,.!;&J:._-:....:(.JQ d_.J‘L.._, it iy (e gls1ds Jus

Artinya ¢

"Khidr berkata : Inilsh perpisahan antara aku
dengen kamu, kelak akan ku beritshukan kepadamu tuju
an perbuatan-ggrbuatan yang kamu tidak depat  sabar

terhadapnya®™.<
Dengan memperhatikan beberapa arti takwil yang
terdapat dalam al Qur-an dapat disimpulkan bahwa
Bengertian-penge rtia takwil tideklaeh berlawanan
antara yang satu dengan yang lalm, karena pada

dagarnya mempunyal arti penjelasan.

Selanjutnya, penulis aken menguraikenm arti
takwil menurut istilah beberapa tUlama antara
iain 3 )

1) Menurut Ulama' salaf behwa takwil mempuny ai
dua pengertian yaitu 3 o
a) Menjelaskan suatu perkataan dan meneranpkan
artinya, baik sesual dengan dhahirnyemaupun
tidak.

227 v 34, Hal.355.
251 p 3 4, Hal. 455.
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b) Maksud dari perkataan itu sendiri seperti
kaiau ada perintah keperglan seseorang umpg
many a maka takwilnya adalsh kepergian orang
yang dioerinteh tersebut, 2%

2) Manurut Ulama' Khalaf bahwa takwil ialah me -

- malingkan suatu perkataan dari makna yag

rejih (unggul) kepada mekna yang marjuh(lemsh)
karena adanya suatu dalile.

3) Pengarang Jam'ud Jawaml' mengatskan bahwa
takwil ial ah membawa arti yang dhahir  kepada
arti yang lemah, Hika pembawasn arti  dhehir
tersebut berdasarkan suatu dalil, maka hal ter
sebut adalsh sah, dan jiKa berdasarkan sesuatu
yang diduga sebagal dalil, maka hal tersebut
adalsh fasid.?

4) Menurut gohongan Mu'tazilah behwa takwil ialsh
mengarshkan suatu lafadB dari arti yangpertama
yang dimeksudkan kepada arti yang kedua ber-
dasark en kemauan hawa nafsu dan bakasa,sedang-
kan aslat-alat takwil menurut mereka adalahakal
yang berdasarkaen kepada landasem:faham Mu'ta -
zilah, bahasa dan pengetshuen praktis untuk
tekwil 1tu,2’ |

1Y

24737 Dzahabi, Op Cit, Hal. 17. -

251 b4 4, Hal. 18.

26y ; -
i 4 A8,

27Dr. Mushthafa Ash Shawi Al Juwaini, Manahil ju
Lt Tafsipr, Al Ma'arif, T.t., Hal. 109.

¢
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)} Memurut Shanibun Nihaysh bahwa takwil aflal ah
mengalibhkan dhsghir suatu lafadh dari kedudikan
yang asal kepada kedudukan yang membu tuhkan
suatu dalil yang seandainya tidak ada dalil
tergebut niscaya divinggalkan (tetap dipakai )
dhahir lafadh tersebut, dikatakan bshwa takwil
ialah menilai kandungan suatu lafadh yang di
kuatkan dengan suatu dalil diluar lafadh ter -

.gebutozg

6) Menurut pendapat As Sa'id Al Jurjani yang di
kutip oleh Hasbi Ash Shiddieqy bahwa takwil
ialsh memalingkan suatu lafadh dari mekna yang
dhahir keoada malna yeng muhtamil, jiksa makna
y-ahg muhtamil itu tidak berlawanan dengan
Al Qur-an dan As Sunnzah.29

Dari keterangan-keterangan tersebut diatas
maeka dapat dikataken bahwa antara definisi takwil
yang satu dengan yang lain saling lengkap me~
lengkapi sehingga dapat disimpulkan bshwa takwil

" menurut istileh ialah memalingkean suatu laf sl
dari suatu makna kepada makna yang Rain yeng di
kandungnya berdasarksen suatu dalil tanpa adanya
pertentangan dengan Al Qur-an dan AswSunnsh me-
lalui istimbath,

8. Perbedaan Tafsir dan Takwile.
Para Ulama' didalam memberikan pehgertian taf-
8ir dan takwil tidak ada kesepakatan yang

23Muhammad -Abduz-Rehnan bin Abdur Rehim,Tuhfatul
i Sverhi Hami' t Tirmidzi, Juz VIIT, Daral

Fikril Baimt, et, s 19 9’ Halo 277.
29Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarsh damPen ”¥m§m1imu

r-an/Tafsir, Bulaen Bintang, Jakarta, Cet. VIII
1980, Hal. 194 - 195,

L
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mutlak, ada yang memberikan pengertian yang
gama dan ada pula. yang membedakan dengan tegas

‘sntara kedusnya.

Sehubungan dengan ipilah, penulis ingin men-

jelaskan beberapa pendapat Ulamat tentang

tafsir den takwil entars lein s

1) Abu Ubaidah dari golongan mutagaddimien
memberikan pengertian yang sama antara

tafsir dan takwil walauupun pengertian ini
dibantah oleh segolongan Ulgma' yang di
antaranya Abu Bakar Ibnu Habib An Naisabur??

2) Abu Ubaid Al Harawy memberikan pengertian
tafsir dengan menylmgkap dan men jelaskan
maksud dari suatu lafadh yang musykil/pelik,
sedangkan takwil dengan mengembalikan salah
satu dari dua pengertian yang terkandung
(dalam suatu lafadh) kepada pengertisn
yang'jelas.31

3) Ar Raghbb Al Ashfaheni berpendaspat  bahwa
tafsir lebih umum dari pada takwil gsebab
takwil hanya diterapkan pada kata - kata
Allah, sedangkan tafsir bisa digerapkan
pada kitab=kitab Allah den lainnya, lagi
pula tafsir lebih banyak dipekai pada mskndc

4) Menurut Al Maturidi bahwa tafsir iaiah me~
" netapkan apa yang dimaksudken oleh  suatu

301 b 1 d, Hal. 195.
31Muhammad Abd. Rahman bin Abd. Rahim, Loc Cit.

32042 Dzahabi, Qp Cit, Hal. 19.
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lafadh dengan sungguh=-sungguh mene tapkan
bahwa demikianlah yang dikehendaki oleh
Allah, sedengkan takwil ialah menguétkan
galah satu dari beberaspa kemungkinan  arti
tanpa dengan tegas memastikan mana yang -
benar,. '

5) Abu Thalib Ats Tsa'labi berpendapat bahwa
tafsir ialsh menerangkan dhahir suatulafadh
‘baik yaeng hakekat maupun yang majaz seperti

bl ,—all ditafsirkan dengan "jalan" -  dan

wr—all  dengen "hujen', sedsngkan  takwil
ialah menerangkan batin suatu lafadh atau
déngan perkataan lain tafsir lalah menebang
kan tentang dalil sesuatu yang dimaksud »
‘gedangkan takwil ialah menerangkan tentang
hakikat sesuatu yang dimaksudkan.34

6) Imam Al Baghawi dan Al Kawasyl berpendapat
bahwa takwil ialah memalingkan ayat kepada
suatu makha yang dikandungnya dan  sesuai
dengan ayat sebelum 'dan sesudahnya serta
tidak bertentangan dengan al Qur-an dan Ad-

Sunnah dengan jalan istimbat, sedangkan
tafsir iaslah pembicaraan tentang sebab -
35

sebab turunnya ayat, keadaan dan kisahnya:

7) Ulama! Muteskhihirin berpendapat bshwa per-
" bedaan antara keduanya terlaotgk pada cara
pengungkapannya, dimana tafsir ialsh me-

338 Suyuthi, Qp Cit, Hal. 173.

341 p 4 4.
3584z Dzahabi, Op Oit, Hal. 21.
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nerangksn makna (suatu lafadh) berdasarkan
letak spatu ibarat (ungkapan), sedangkan
takwil ialah menerangkan makna (suatu
lafadh) berdasarkan isyaratnya.36

Dengan melihat dan memperhatikén beberapa penger-
tian tafsir dem tekwil yeng dikehukeken oleh para
Ulama! dapat disimpulkan bakwa diantara tafsir
den takwil terdapat perbedaan dari segi sumbernysa
dimena tafsir bisa bersumber pada riwayat (atsan)
dan dirayah (ijtihad), sedangken takwil henya
bersumber pada dirayah saja. Hal ini disebabkan
arti tafsir itu meneremgkan maksud al Qur-an,baik
melalui penjelasan dari Ngvi- Saw. maupun Sahabsat
yang mengikuti petkembangan turunnya wahyu (Al-
Qur-an) dan dapat pula dilskukan dengan 1ijtihad
berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang harus di
miliki oleh seorang mufassir, sedangkan takwil
isleh memilih salah satu pengertian dari beberapa
pengertian yang terkandumg dalam suatu lafadh /
susunan ayat, dimana hal ini hanya dapat dilaku -
kan dengan ijtihad yang berdasarkan ilmu pengeta-
huan, bahasa @thu susunan kalimat dan lainnyg.

Kebutuhan Manusia terhadap Tafsir Al Qur-an.
Telah dimaklumi bahwa Al Qur-an adafah H

~Membawa berkat karena ia membawa dalam lipatan -
nya kebahagiasan manusia dan petun juk untuk keba-
ikan dunia akhirat disaemping ia diturunkan untuk
direnungkan ayat-ayatnya dan diselidiki natijah

36z Zarqani, Op Cit, Hal. 5.
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- 28
wa'ad wa'idnya . terghib dan tarhibnya, bukan
untuk dijadikan penaggkal dan jimat semata -

matao 31
~Di turnnk an dengan menggunakan bahasa dan
sastra yang tinggi mutunya, bahkan yang

demikian ini menjedi mu'jizat dari pada al
'Qur-an .

~Wahju Allsh Swt. dimana maksud yang Dbenar

adaleh terletak disisi Alleh dan RasulNya
gerta prang-orang yang berilmu (ra31khuna £il
1lmé) .

Al Qur-an merupakan pedoman hidup manusia didunia
dan di akhirat, maka mereka dibuntut umtuk dapat
mengemalksn segala printah Allah dan' menjauhi
segala larangan4Nya, demi kebahagiaan mereks di
dunia dan akhirad. Sudah dapat dipastikan bahwa
manusia tidak émpat mengamalkan ajaran -~ ajaran
al Qur-an sebagai kandungannya tanpa mengetahui
isinya apalagi bagi manusia yang hidup jauh dari
masa'Nabi Muhammad Saw. se%ggaimana kita ini.

Seorang Mufassir Irdonesia Prof. Dr., Hasbi
Ash Shiddieqy mengemukakan pendapatnya sebagai

berikut 3
. "Hal ini tidaklah mungkin dicapai melain -
ken dengan mengetahui apa yang ditunjuki oleh

lafadh-lafadh Al Qur-an terutasg diakhir dimana
telah rusak malakah Arabiyah".

3Tppof. Dr{ ™. Hasbi Ash Shiddieqy, Al Islam ,
I, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. V, 1977, Hal. 543 - 544

38Prof. Dr, TM, Hasbi Ash Shiddieqy, Iimué Ilmu
Al Qur-gn, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1977, Hal .,
192,
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Dengan demikian maka tiadalah seseorang da
pat mengerti apa yang dimeksud dengen firmanAllah
dalam al Qur-an tersebut melainkan ia telah me-
ngetahui $afsirnya wallaupun ia dapat membacanya
secara baik dengan Begenap giraat yang ada. Di
waktu Nabi Muhammad Saw. masih hidup,para sahabat
beliau yang rasikhuna fil ilmi hanya dapat me~
ngatehui makma-maekna dhahir (tersurat) saja ’
sedengkan terhadap makna-makna ayat yang bathin
(tersirat), mereka dapat mengetahui setelsh meng-
adakan pembahasan dan penelitian yang mendalam
serta bertanya kepada Rasulullah Saw. sebagaimana
vang dilskukan ocleh para sahabat ketilka memanye -
kan tentang tafsiran dari kata dhulmun (, ~tF )
dalam surat 6 (Al An'am) ayat 83 3

w-.\_.-.....’.d\o {"kJ\.""\J t {JBJ < ':"'Jl (._.L'.:... f-."s'- ool | “m--a-.L; rn.'ur I _:)—'u\ 'i - ah

Artinya
"Orang~orang yang beriman dan tidak mencampur
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),mereka
itulah orang-orang yang mendapat keamanan dgg mereka
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk",
Rasulullah Saw, menerangkan kepada mereka bahwa
yang dikehendaki dengan ayat ini ialah
syirik, kemudian Rasulullash Saws menguatkannya -~
dengan firman Alleh ¥yang terdapat dalam surat 31
(Lugman) ayat 13 yang berbunyi 3

40 o s i il Gl

Artinya

"Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah bem
nar-bonar kezaliman yang besar".,41 ‘

*Ipepartemen Agama RI, Op Cit, Hal. 200.

4042 Zarkasyi, @p Cit, Hal. ¥56.

#pepartemen Agame RI, Qp Cit, Hal. 654.
: @
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Dari urasian diatas nyatalah bahwa para  sshabat

sangat membutuhkan adanya penafsiren terhadap
Al Qur-en dari arti yang bathim, pelik, sukar
apalagi seperti kita, umat manusia yang hidup

sangat jauh dari masa Ngbi Muhammad Saw.disamping
txﬁak mempunyail malakall Arabiyah, sudah barang
tentu kita sangat membuthkan kepada tafsir, tidak
haﬁya kepada arti yang dhahir saja,melainkan juga
kepada arti yang bathin, sebab pada umumnya umat
madusia sekarang inl sangat kurang pemgetahuannya
dalam bahasa arab dan sastranya séhingga mereka
mengalami kesulitan untuk mengerti dan memahami
maksud firman Allah dalem al Qur-an. Kalau para
sahgbat masih saja sangat membutihhhkan penafsiran
(keterangan) terhadap ayat-ayat al Qur-an dari
Nabi Muhammad faw. apalagi kita semua ini sebagai
umat manusia yang hidupnya sudah sangat jauh dari
masa Rasulullah Sagw. sudah barang tentu benar -
benar sangat membutuhkan adanya tafsir (keterang-
an) terhadap ayat-ayat al Qur-asn, baik yang lahi-
riyah maupun bathiniysh. Jadi tanpa adanya tafsir
makea kita tidak akan menggrti terhadap apa yang
dimaksud atgu dikehendaki darl ayat-ayat AlQur-an
Dengan demikien jelasleh bahwa tafsir akan mem -
berikan kebahagiaan kepada kita, baik di Aunis
maupun di skhirat, sebab kita dapat mengamalkan
secara baik terhadap isi Al Qur-an, apabila kita
telah memahami dan mengerti terhadap apa yang di
kehendaki oleh Al Rar-an, sedaengkan pemahaman dan
pengertian maksud al Qur-an dapat diwujudkan oleh
tafgir, Hel imi karena tafsir itu menerangkan
makna lafadh, makna hakikatnya maupun majaznys,
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sekaligus tafsir bersifat menerangkan petun juk
yang dikehendaki sebagaimana pendapat Abu Thalildb

Abk Tga'dabi.?

Imam As Suyuthi dalam kitabnya "Al Itqan"
memberikan alasan terhadap kemuliaan dan ketinggi
an tafsir dimana ada 3 (tiga) segi yang menentu -
kannya yaitu 3
a. Segli obyek ilmu tersebug yaitu kalam Ilahi »

sumber segala hikmah fan keutmmaan., Didalamnya
terdapat berita tentsng berbagai peristiwayang
jengadi pada masa yang silam dan yang akan
datang, selain itu terhimpum pula petrbagai
aturan yang berlaku un tuk kebaikan manusia »
gekalipun banyask pengulangan didalamnya, namun
tidak menjemukan serta keajaiban (keanehan)nya
tidak akan pernah habis.

b. Segi tujuannya yang mendorong manusia supaya
berpegang beguh pada al Qur-an dalam usahanya
mencapal kebahagiaan sejati yang kekal abadi.

c. Segi kebutuhan yang mendessk dimana kesnmpufng
an mengensi bermacam soal agama maupun soal
dunia, baik untuk kehidupan di dumia saat ini
mempun di akhirat nanti; semuanya itu . meme-
Butuhkan Ilmu Syeri'at dan pengetshuanmengenai
seluk beluk agama. Dan itu sanght tergantung -
pada ilpgfu pengetahuan tentang Kitgbhllah R
al Qur-anil Karim,4? N

| 42ppof, Dr. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan
P Ilmu ur- Tafgir, Bulan Bintang, Jakarta,
et. VIII, 1980, Hal. 196.

4358 Suyuthi, Op Cit, Hal. 175. .
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Dari keterangan-keterangan diatas dapat
di stmpulkan bahwa manysia aken bahagia, baik di
duhia maupun di skhirat spebila mereka dapat me-
ngemalken Berhadap isi al Qur-an, sedangkan untuk
memghami atau membuka pintu pengertian tentang
sefuan,,risalah dan syari'at Islam tiadd lain
kecuali dengannjalan menafsirkan secara benar dan
terpat terhadap ayat al Qur-man yang mulia ini.
Dengen demikian dapat ditetapkan bahwa tafsirlah
sebagal anak kunci pebbendaharaesn isi Al Qur-an
fang-diturnkan untuk memperbaiki keadaan manusia,
melepaskan mereka dari kehancuran dan ‘kqsesatan

‘gerta mensentosak annya, gekaligus tafsir mem -

bahagiakan menusia.

Sumber-gsumher Tafsir.

Secara garis besarnya, sumber-sumber pe-
nafsiran al “ur-an ada 4 (empat) macam yaitu
al Qur-an, al Hadits, Agqwal (perkataan-perkataan)
sahabat dan ijtihad, |
a. Penafsiran al Qur-an dengen al Qur-an.

Di dalam al Qur-an terdapat ayat yang bermacam
macam, ada yang mujmal @cemudian dijelaskan di
tempatbyang lain, ada yang umum lalu ditakh -
shish pada temppt yang lain, ada yang mutlaq
kemudian ditaqyid di tempat yang lain sehingga
ayat yang satu dapat memperjelas terhadap ayat
yeng lain yang tidak jelas. Oleh Karena itu
merupakan suatu keharusan bagli seorang mufas -
sir agar memperhatikan ayat-ayat dalam Al
Qur-an, harus menghubungkan antiara ayat yang
sabu dengan yang lain dalam masalah yang sama,
Dengan demikien maka jelaslah bghwa Al Qun-an
~dapat ditefsirkean dengan al Qur-an sendiriabau
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. dengan perkataan lain bshwa yang dimaksudAllah
-dapat dipahami apa yang telah difirmanken oleh
Allah pula., :
Dalam hal ini Muhammad Husain Adz Dzahabi mem=
berikan suatu ketémtuan hukum dalam penefsiran
al Qur-an dengan al Qur-an sebagal berikut :

(I e L ,_.,,,!._-_:.,,j i gt | G LS Lndee s ‘.’v._;p. Vad e et .
PSR S S NN Y O[T NUCN A S B BT
44 B R N o B WPR L R R
Artinya
"Dan ini (penafsiren al Qur-an dengen Al Qur-an)
merupakan suatu langkeh dimena seorang (Mufassir)

tidak boleh berpaling dari padanyamehuju ke langkah
yang laln selama ia %penafsiran al Qur-an dengan Al
Qur-an) masih ada sebab yang berfirman itu lebih
menge rti tentang makna-makna firman-Nya dan lebih
menge tahuinya dari pada yang laimn",

Dalam hal yang sama Ibnu Katsir mengemukakan
'sebagal berikut 3

ObSeino 8 el Lo NP1 16 NI N T | VWAL TIRON PO A SR U S ] e A
45 e B LS b e as

Artinya
"Sesungguhnya jalan yang paling shahih  (benar)
dalam hal itu (penafsiran) ialsh menafsirkan Al-

Qur-an dengan al Qur-an sebab apa yang terterasecara
global (mujmal) dalam suatu tempat maka sesungguhnya
telah diperjelas dalam tempat yang lain",

Agar lebih jelas, penulis sken mengetengahkan
contoh-contch debagai berikut 3

4403z Dzanabi, Op Cit, Hal. 37.

- “abur Fida' Ismail Ibn Katsir, Téfsiéﬁigﬁr;anil
Adhim, Juz I, Isa Al Baby Al Hal®by, Mesir, T.t, Hal 3.
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46 L —on Ia, C)L.._-Al J».J..-.n; U“"IH“L‘“ u»;.—-..‘_n—a—# L’*."."Jl .L.:',.d__,

Artinya
"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya
b ermgk sud sugaya kamu berpaling sejsuh-jauhnya (dari
kebenaran)".
Kemudian ayat yang masih global (mujmal)  ini
ditahshiBh dengan ayat yang lain yaitu surat
4 (An Nisaal) ayat 44 3 &

4 Y atl & g Bty 12 LaSIT o il a5l 3T Ll

J.ac-a-——‘\».” ,_’-L.—nﬂ-'-' O’U,,J"—',)"J)
Artinya ¢
“"Apakah kamu tidsk melihat orang-oran yang
telah diberi bagian dari Al Kiteb (Taurat mereka
membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan
mereka bermaksud supaya kigu tersesat 2menyimpang)
dari jalan (yang benar)".
Ayat yang pertama diperjelas  pengertiannya
dengan ayat yang kedua. Hal ini membe rikan
suakh pengertian bahwa yang dimaksud dengen
oreng-orang yang mengikuti hama nafsunya dalam
ayat yang pertama ialsh ahli kitab. Dengan
demikian jslaslsh bahwa ayat yang kedua  ber=
fungsi sebagail penjelas (mubayyin) terhadap
ayat yang pertama.
Oontoh laim, surat 5 (Al Maidah) ayat 6 :

L Jl i b syv:,' .‘.’l.il—‘..jlk,&fss...& RN L)Jl.‘)—h \rJ_.CJI‘,i'J.ArQ'—L.‘;\J'j

A——_..iﬁnrs._:.l).wljrs.py\ﬁl~}:_ul_5L.‘_ﬁ_bl Spsio] gaapist | ol g0zl s

46742 Dzahabi, Op Cit, Hal. 38,
47De‘partemen Agama RI, Op Cit, Hal. 122.

481 4 d, Hal. 125.
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Artinya 3
"Dan jika kamu sulit atau dalam perjalanan atau
xembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak mendapatkan air,maka ber- .
taysmmumleh dengen debu yang bailk (bersih), ~ggpulah -
muk emu dan tanganmu dengen debu itu. o
Pada ayat Iini tidak adampenjelasan tentang
batas, sampai dimena batas menysapu tangandalam
melakukan tayammum. Hal ini menunjukken bahwa

ayat ini masih belum jelas karena kemutlakan -

nya. Kemudien untuk memper jelas maksudnya,maka

ditaqyid dengan firmam’ Allagh dalam ayat =~ ini
Juga @

Gl oadl 1 Sl 2 pSet g 5] gl U5 BYal I {.:.ojl'.'.‘ol | geed gt L f o
Artinya 3
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
%endak mengerjakan shalat, rgalgs basuhlah mukamu dan
anganmu sampal dengan siku',
Maka dengan ayat ini men jadl jelas bshwa  me-
rnyapu tangan diwaktu bertayammum adalah sampal
disiku, sebagaimana membasuh tengan di  waktu
berwudlu'. Dengan demikian jelaslah bahwa ayat
yang kedua berfungsi sebagai pelaibatas (mugay -.
yid) terhadsp ayat yang pertama.

b. Penafsiran al Qur-an dengan Hadits.
Sebagaimana dimakduwdi bahwa hadits ber-
fungsi sebagal penjelas terhadap m gk sud Al-
Qur-an. Hal ini berdasarkan firman Allah surat
A6 (An Nghl) ayat 44 3

491 p 4 4, Hal. 158 - 159.
501 v 4 g, Hal. 158.

-
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Artinya @ :
"Dan Kamirmenurumken kepadamu Al Qur-an agarkamu
menerangkan kepada umaﬁ @Snusia apa yang telash ai
turnnkan kepada mereka .
Dalam hal ini, dengan melihat tingkatan nilaie
nilai sanad dan matan hadits ysng selalu me-
nentukan terhadap nilai-nilai hafliitsnya, maka
~dalam hal penafsiran yang menggunakan sumber
ini, perlu adanya penelitian tentang shahih
‘tidaknya suatu Badits atau jelasnya, hadits
'~ yang bagaimana yang bisa digunskan untuk me-
nafsirkan ayat-ayat al Qur-an.
Sebagai kelengkapan dalam pasal ini, kiranys
perlu di jelaskan bahwagfungsi hadits terhadap
Al Qur-an adalah sebagai berikut :
1) Sunnah Muakkidah (menguatkan hukum - hukum
al Qur-an).
2) Sunnsh Mufassirah (menerangkan isi -danmaksud
Al Qur-an).
3) Sunnah Mutadlamminah (mengandung hukum lain
'~ yang tidak disebutkan dalam Al Qur-an)°

Yang berfungsi sebagal muakkidah adalah
sunnah yang menguatkan hukum-hukum yang ada
dalam al Qur-an seperti ayat yang menunjuk kan
perintah wajib shalat, zakat, puasa dan haji.

51az Zarqani, Op Cit, Hal. 62.

52Departemen Agema RI, Op Cit, Hal. 408,

53Uts.H. A. Utsman, Ulumul Hedits, I, (Diktat I,
Bi#no Penerbitan Fakultas Syari'ah Surabeya, IAIN, Sunan
Ampel, 1983, Hal. 25 - 26,

°



37

Tentang wajidb shakat dan zakat tercantum dalam

surat B (An Nisaa') ayat 77
e LS U1 55l Bl el e

Artinya ¢

LI dag dirikanlah sembahyang dan tunaikenleh
zakat .oo.me’d
Tentang wajib puasa tercantum dapal surat 2

(A1 Bagarah : 183).

L3
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Artinya 3
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kam berpuasa sebagaimana diwajibkan atgg orang -
orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa".
Tentang wajib haji tercantum dalam surat 3

(Ali Imran) ayat 97

Mo A,.JIZ.LL.::.‘..IQ.Q '_._.....cha ) SRNSDUSI ) i ally

Artinya
",.. mengerjakean haji adalah kewajiban manusi a
terhadap Allah yaitu (bagi) orangyan§68ahggup meng-
adakan perjalenan ke Baitullah ...". .
Tiga ayat diatas menunjukkan kewajibah  untuk
melak sanakan shalat, zakat, puasa dan haji
bagi yang mampu, kemudien ayat tersebut diper—
kuat dengan hadits yang berbunyil aebagai ber-
ikut : ‘ ?

54Departemen Agama RI, Op bit, Hal. 131.
551 b i 4, Hal. 44.
561 v 1 4, Hal. 92.
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Artinya : ,

"Islam didesarkaen atas lima (5) perkara  yaitu
menyaksikan bahwa tidsk ada Tuhan melainkan Allah
dan sesungguhnya Muhammad Saw. adalah utusan-Nya ,,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, haji danpuasa
ramadlen", '

Lebih lanjut dalam hal hadits yeng berfungsi
 sebagai Mufassirah terhadap al Qur-an dapat
dikemukakan contoh firmgn Allsh dalam surat 2

(Al Bagabah) ayat 43 3

gw—-aﬁ'JJleahyaéJlJauzfntjalja&_a4|Lf_“*gn9

Artinya

"Dan dirikanlsh shalat, tunaikanlah éakat dan
ruku'lah bersama oremg-orang yasng ruku'®,?

Ayat diatas kemudian dijelaskan dengan sebuah
hafiits yang menerangkan tentang cara melaksana
kan shalat :

SQ,JLx..JIJq,.:.I ol 5, ;é..lo‘lu.b‘y-o-l‘.,l‘)L__qblj_j___:

Artinya s

"Bershalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
dalam keadaan semb ahyang",

Sebagai contoh ayat yang masih mutlak, surat 4
(An Nisaa') ayat 12 "

—d gl o . [N -
—e gl Lo, L g Y L..-J..~L.....A..;L..J.Jf p S ads, L Y S )

°"Mushthafa Muhammad 'Imareh, Jawahirul Bukhari,
Darul Ihyail Kutubil Arabiyah, Cet. VIII, T.B, Hal., 12.

*Spepartemen Agema RI, 0 Cit, Hal. 16.

| 59M,u_h_amma‘d Ibn Ali Ebn Muhammad Asy Syaukani
Nailul Authar, II, Mushthafa Al Baby Al Halaby, Mesir
Tc t’ Halo 1950 - . : ’

»
?
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Artinya 3 ‘

"Jika istri-istri itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang mereks tinggal-
kan sesudah dipenuhi wasiat gang mereka  buat atau
sesudah dibayar hutangnya®.6b

Kemudian datang sebuah hadits yang membatasi
pengertian wasiatkpada ayat diatas yrng ber =

bunyi

) fo— ...!,éL':f_L_». cants U b ) sl Jliam ol prome (o womne s
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Artinya 3
Dari Mush'ab Ibn Sa'ad dari asyashnya berkata :

"Nabi menjenguk aku lalu saya berkata : Aku akan ber

wasiat .dengan semua harta berfaku, Nabi berkata

"Jangen" aku berkata separuh, Nabi berkata s "Jangan

aku berkata : sepertiga, Nabi berkata s M"ig" dan

"sepertiga" adalah banyak",

. Fungsi hadits yang ketiga adalah mutadlamminah
artinya hadots itu memberikan suatu ketentuan
hukum yang tidak terdaspat dalam al Qur-an »
seperti hadits yang menetapkan kaharaman makan
binatang buas yang bertaring, keledai peliharg

an (hukurul ahliysh}, dan lain-lain.

c. Penafsirem Al Qur-sn dengan perkataan Sahabat
(Aqwalus Sahabah).

Apabila penjelasan al Qur-an tidak di

dapat keterangannya dari al Qur-an dan hadbts,

maka sebagal penjelaseniya diambil dari per -

60Departemen Agama RI, Op Cit, Eal; 117.

&
®7abul Husain Muslim Tbn Al Hajjaj,Shahih Myslim
Juz II, Dar'u’l Ihyail Kutubil Arabiysh, T.t,, Hal. 18,

~

»
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kataan sashabat yang shahih, sebab merekalah -
yang secara langswng bergaul dengan Rasulullah
Saw. dan merekalah yang menge tahui sebab-sebab
turunnya. al Qur-an, disamping mereka mempunyai
kepahaman yang sempurna dan ilmu yang shahih
gserta amalan yang shaleh. Dalam hal ini Imam
IbnulKatsir mengatakan 3

[ S ERNEE | 1Y RS I gt R B o T O e e sl

Artinya

_..__R_,al‘y_..__-(:t-'.‘.'\lg;k_“\_,'l J‘")”J \-)-5"./- _‘LJ'\;w'J..\.RtL..&L.oJ SLag CL)Jl 'o__ﬂ:._"L.’

52c49@“nk-**Jﬂx: sl b sl el andtl e Ilal,

L

"Apabila kami tidak mendapatkan penjelasan dalam
al Qur-an den hadits, maka kami mengambil penjelasan
tentang itu dari perkataen sahabat, karena merekalah

Jang
nyaks

lebih tahu tentang itu disebabkan mereka me-
ikan sebab-sebab keadaan turunnya al Qur-an

disamping mereka mempunyai kepahaman Yang sempurna ,
pengetahuan yang benar dan amal yang shaleh".

Ahmad Mushthafa Al Maraghi dalam tafsimya Al
Maraghi mengataken bahwa disntars para sahabat
yeng terkemukan dam masyhur dibidang téfsir
ada sepuluh orang yaitu

1) Abu Bgkar Ash Shiddigq

2) Umar bin AR Khaththab

3) Utsman bin Utaman

4) Ali bin Abi Thalib

5) Abdullah bin Mas'ud

6) Abdullah bin Abbag

7) Ubay bin Ka'ab

8) Zaid bin Tsabit

9) Abu Musa Al Asy'ari

6

Ibnu Katsir, Op Cit, Hal. 3.

®
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10) Abdullsh ibn Zubair.®>

Yang paling banyak tafsirnya dari kalhngan
Khulafaur Rasyidin ialah Ali Ibn Abi Thalib ,
sedangkan dari kalangasn selain Khulafaur Rasyl
din ialah Abdullah bin Abbas, Abdullah Ton

Mastud den Ubay bin Ka'ab.s4

Selain diates ada beberapa shahebat yang ahli
dibiBeng tafsir kendatpun derajatnya ' lebih
rendah dari dahabat yang sepuluh diatas yaitu
Anas bin Malik, Abu Hurairsh, Abdullahi: ibnu
Umar, Amr ibn 'Ash dan 'Aisyah.65 '

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
para Mufassirin dari kalangan sahabat berbeda-
beda tingkatan pengetahuannya. Hal ini logis
mengingat kesempatan mereka untuk berkumpul
dengan Rasulullah Saw, disemping kemampuan dan
pengetahuan mereka yang berbeda-beda pula.

Ma#akah penafsiran Al Qur-an dengan perkataan
sehabat sendiri, terdapat perbedaan pendapat
dikalangan Ulama', walaupun demikian pada
prinsipnya umat Islam diperintah untuk meng-
ikuti jejak para sahabat sebagaimana pendapat
Imam Malik dengan berdasarkan firman Allah
dalam surat 9 (at Taubah) ayat 100 :

Gl L r..ibj.ﬂ_.-cl R “_,Jl......c.._;‘fl g o Lot o L)._.._..Joﬂl a...i_,'.._....-m“_q
) So— P AN RV U e N \_JI_A?‘:..-_J&_)J_.HJ; a..fl‘,_..ﬂ_)‘:,'m.__k._'..c alt e,
63
Ahmad Mushthafa Al Maraghi, Tafsirul Maraskhi ,
Juz I, Ddarul Fikri, Bairut, Cet. III al. 6.

64Hasbi Ash Shiddieqy. Se9arsh dan Pen%antar
Ilmu Al gur-gg(‘1‘gfsir, Bulan Bintang, Jakarta, Cet.VIII
1980 Hal, 227 - 228,

5.'.-. - - —_— -
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Artinya &

"Orang~orang yang terdshulu lagi yang pertama -

pertema (masuk Islam) diantara sahabat Muhgjirin dan
Anshor dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridla kepada mereka dan merekapun ridla
kepada Allah den Allah menyediakan bagi mereka surga
surgayang mengalir sungai-sungai dibawahnya, mereka
kekal.didalagnya selama-lamanya. Itulah kemenaggan
yang besar".o7

Dengan ayat ini jelaslah bahwa Allah menjamin '
surga bagi para sshabat yang terdahulu masuk

Islam, baik dari sahabat Muhajirin maupun
Anghar, begitu pula orang-orang yang memgikuti
jejek mereka. Dengen firman 8llah 3 "Allah

ridla kepada mereka" memberi pengertian ridla
pula diikuti penafsiran mereka terhadap Al-
Qur-gh selama tiflak bertentangan dengan nash
Al Qur-an dan hadibs Rasulullah Saw.

Ibnul Qayyim dalam kitabnya I'lamul Muwaqqi'in
men jel askan tentang nilal perkataan sahabat
sebagal berikut

68
' Bty oo JIpSl o o g0l i) (S et ] Bl oY
Artinya -
"T43dak adas keraguan bashwa perkataan mereka
(sahabat) dalam hal tafsir lebih benar dari pada

pébkataan orang-orang yang sesudah mereka®,

66

-Ibnu Qayyim, I'lamul Muwaqgi'ien, Juz Iv,Darul

Jail, Bairut, T.t, Hal. 123,

6Tpepartemen Agama RI, Op Cit, Hal. 297.
6sIbnu Qayyim, Op Cit, Hal. i53.
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Lebih lanjut Abu Abdhlleh Al Hakim dalam kitab
nya Al Mustadrak yeng dikutip oleh Imam Az
Zarqani menjelaskabh 3

69 C.?"JJ"“'JI (S— ad e il g g dloit codl e lowa l peds

Artinya 3
"Sesungguhnya pemafsiran sahabat yang menyaksi -
kan wahyu dan turunnya dihukumi sebagaimana hukum
hadits marfu'".
Sebagian Tlaua' meuheri’ian batasan penafisiran
sahabat yang disamakan dengan hadits marfu!
ialah penafsiran yang didalamnys tidak dimasu-
ki sama sekali pergimbangan akal, sedangkan
kalau pertimbangan aksal para sahabat dimasuk -
kan didalamnya, maka termasuk hadits mauquf.

Dari beberapa pendapat diatas, kiranya dapat
&itarik suatu kesimpulan bahwa perkataan saha-
bat yang menyaksikan turunnya wahyu»dan' me-
ngerti sebab turunnya ayat, hagus dijadikan jo):]
doman dalam menafsirkan Al Qur-an dan perkata-
an mereka dihukumi sebagai hadits marfu' =,
sedangkan penafsiran mereka yang berdasarkan
ijtihed dan tidak mengetahui sebab turunnya
ayat harus dijadikan pedoman yang kedua dari
pada penafsiran mereka ysng mengetahui sebab
turunnya ayat. Sahabat lebih menge tahuitentang
bahasa Al Qur-an, disamping puda mendapat ke-
ridlaan dari Allah Swt. sebagaimana pernyakasn
ayat diatas.

Sebagian kelengkapan, maka dibawah, penulis

6912 Zarqani, Op GCit, Hal. 13.
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kemukakan beberapa contoh penafsiran  sahabat
seperti penafsiran Abdullah ibn Abbas ":kétika
bekiau ditanya tentang surat 21 (Al Adbiya' )
ayat 30

(RS S U X S - P JU ST B S-S B i S

Artinya ¢

O e

"Dan apakah orang-orangyang kafir tigdaek mengeta-
hui bahwa langit dan bumi itu keduanya dahuluw adalah
suatu ?aqé_padu, kemudien Kami pisahkan antara ke -
duanya'.

i 2]
Seseorang datang kepada Ibnu Umar bertanya
tentang ayat diatas, lalu Ibnu Umar menyuruh -
nya dia supaya pergi untuk bertanya (tentang
ayat tersebut) kepada Ibnu Abbas, kemudi an
jawaban Ibnu Abbas sebagal berikut

S I L R | S SRR § RN PN W R U TLt JERUNOR | Iy I

71 R

Artinya ¢

"Langit (dahulu) tertutup, tidak menurunkanhujan
dan bumi (dahulu) tertutup, tidak menumbuhkan tumbuh
tumbuhan, kemudian Allsh membelah langit ini dengan
siraman hujan den bumi ini dengan tumbuh-tumbuhan®,

Disamping penafsiran diatas, ada pula suatu
penafsiran yang berpedoman kepada kisah Israi-
liyat, wehubungan dengan adanya sebagianmasalsah
‘yeng terdapat dalam al Qur-an, Taurat, Injil ,
henya saja penjelasan dalam al Qur-an tidak
seluas penjelasan dalam Taurat dan Injil.Dalam

TODeperbeman Agama RI, Qp Cit, Hal. 499.
T1Az Zargani, Op Cit, Hal. 15.

L)
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hal ini Adz Dzahabi mengemukakan sebagai ber -
ikut 3
1) Kisah yang diketahul kebenarannya yaitu
kisah yang dinukil dari Nabi Muhammad Saw.
dengan penukilan yang shahih (benar)

2) Kisah yang diketahui kehohongannya yaitu
kisah yang bertentangan dengan syara' dan
akal.

3) Kisah yang tidak diketahui kebenaran  dan
kebohongannya.

Kisah yang pertama boleh diterima sebagaibahan
penafsiran al Qur-an. Adapun kisah yang kedua
tidak dapat diterima, sedangkan kisah yeng Fe-
tiga harus ditangguhkan, dan inilah yang di

maksud sabda Rasulullah Saw.

B P LIS RCIPE R S O A P N B R e

(73 f\.-(,__.. .._,'!'\_“',_'.' L. ]

Walaupun demikian, boleh saja meriwayatkan

‘kisah yang ketiga ini kalau yang di mak sud

8ekedar cerita yang terdapat pada mereka »
karena pada umumnya apa yang dikisahkan mereka
itu menyangkut dongeng %an cerita seperti yang
terdapat dalam kitab-kitab mereka.,

Rasulullah Saw. bersabda 3

S

724z Dzahabi, QOp Cit, Hal. 179.

73Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma'il Al Bukhari ,
u Bukhari Juz IV, Daru Ihyail Kutubil Arabiyah ’

’
>

®
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Artinya 3
"Sampaikanlah saya wak?upun'satu“a¥at.§an ceritg
kanlah {apa yang diperolehj dari Bani ‘srail dan
- tiada berdosa".

d. Penafsiran Al Qur-an dengen Ijtihad.
Penafsiran Ijtihadi pada dasarnya  berpangkal
pada selain al Qur-an, hadits dan pendapat =~
pendapat sshabat, namun demikian, tidaklah
sembarang orang boleh menafsirkan Al Qur-an
déngan Ijtihad, melainkan hanya tertentu bagi
oreng yang memiliki kemampuan dan keahlian di
bideng ini.

Dari uraiasn tersebut diatas dapat di mengerti

bahwa jalan yang harus ditempuh oleh seorang

mufessir didalam menggunakan ijtihad ialah :

1) Hendaklah mencari mekna dari Al Qur-an itu
gendiri, jika tidak dike temukan,maka hendak
nya dari Ag Sunnsh karena ia sebagai pen-
jelas Al Qur-an. Jika tidak di ketemukan ,
maka hendaklah nencari dari pendapat para
sahabat yang shahih karema mereka tentukah
lebih menge tahui terhadap sebab-sebab turun
nya ayat tersebut.~

2) Jika tidak diketemukan mekna gang dimaksud

' dalam al Qur-an, As Sunnah, juga pendapat
sahabat, barulah ia mengemukakan ijtihadnya
Yang ditopang dengan Ilmu-ilmu yang lain.

74pbu Isa Muhammad bin Isa bin Surash, Sunan At
EOI dzi, Juz V, Al Maktabah Al Islamiyah, T.t, Halaman
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. ®
4., Sistem dan metode Penafsiran Al Qur-an,

a. Sistem Penafsiran Al Qur-an.

Untuk memperoleh hasil penaffiran Al Qur-an
yang baik, maka seorang Mufassir harusmenempuh
sistem (tata cara) penafsiran al Qur-an yang
baik pula. Sehubungan dengan ini, penulis akan
mengetengahkan beberapa sistem penafsiran Al
Qur-an sebagai berikut :

Ahmad Al Ghabbasyi menjekaskan sistem penafsi-
ran Al Qur-an sebagai berikut : :

1) Menafsirkan Al Qur-an dengan Al Qur-an kare
~na hal - hal yang diterangkan secara global
pada suatu tempat, telah diterangkan secara
panjang lebar pada tempat yang lain. Dengan
demikian pengertian ayat yang satu akan
bertambah jelas sebab penjelésan ayat yang
lain, karena memang sebagial ayat Al Qur-an
ada yang menafsgirkan kepada sebagian ayat
yang lain.

2) Menafsirkan al Qur-an dengan keterangan As
" Sunnah yang menjelaskan tentang Al Qur-an
dan maksudOmaksudnya. Hal ini dapat dilaku-
kan apabila penafsiran al Qur-an tersebut
tidak diketemukan dalam al Qur-an itu sen =
diri, sebab al Qur-an sendiri telah menye -
butkan bahwa diantara fungsi As Sunnah adg
lah untuk menjelaskan maksud Ai'Qur-an »
sebagaimana yang ditegaskan dalam surat 16
(&n Nghl) ayat 44. '

3) Jika tidak diperoleh penafsiran tersebut
dari Al Qur-an dan #s Sunnah, maka hendak -
nya menafsirkan Al Qur-an tersebut dengan

S



3)

5)

6)

7)

8)

9)
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pendapat para sahabat karena merekalahorang
yang paling mengetahui tentang hal-hal yaﬂg
berkaitan dengan Al Qur-an. Hal ini dikarer
nakan mereka menyaksikan situasi dan Bal
ihwal ketika diturunkan Al Qur-an.

Jika tidaek didapatkan juga penafsiran ter-
sebut dari al Qur-an, As Sunnah dan- pen-~
dapat para sahabat, maka hendeknya ia
(Mufassir) berijithsd dengan menggunakan =
akal yang didasarkan kepada kaedah - kaedah
bahasa dan syara' beserta menghindarkan tim
bulnya pendapat yang tercela.

Hendaknya menyesuaikan penafsiran tersebut

dengan yang ditafsizyan tanpa adanya pe-
nambahan maupun pengurangan yang tidak
logis.

Hendaknya memperhatikan makna hakikat dan
majaz, kemudian Kalamullah itu dibawa  (di
artikan) kepada salah satu keduanya yang -
pantas. '

Hendaknya memperhatikan susunan dan tujuan

konteks Al Qur-an dan kesesuaian (munasabah)
ayat sebelug dan sesudahnya.

Hendaknyé mamperhatikan'asbabun nuzul se-
belum menafsirkannya.

Hendaknya memperhatikan hal-hal yang ber-
hubungan dengan lafadh~lafadh mufrad dari
segi bahasa, sharraf serta isytiqéq (etimo-
logi) kemudian memperhatikan tarkibnya dari
segli i'rab dan balaghahhya.e
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10) Hendaknya memperhatikan makna yang dimaksud
kemudian mengistimbatkan hukum yang mungkin
diambil dari ayat tersebut.

11) Apabila ayat tersebut mengandung lebih dari
satu mekna, hendaknya ia menjelaskannya ke-
mudian ia mentarjih salah satu makna dari
sekian makna tersebut.75

Digamping itu Ibnu Taimiyah mengemukakan ten -
tang tata cara penafsiran Al Qur-an yang di
kutip oleh Ahmadie Thaha dengan urutan sebagai

berikut
1) Tafsir Al Qur-an dengan Al Qur-zm. Cara
penafsiran semacam ini adalah penafsiran

.Yeng paling dbtentik keasliannya sebab suatu
ayat hanya diterangkan oleh ayat yang lain.
Dan memeng demikianlsh Al Qur-an, apebila
satu ayat kelihatan simpel dan berbicara
secara ijmal, maka ayat itu mendapat ke~
terangan di tempat yang lain. Tafsir dengan
cara ini adalah tafsir yang peling baik dan
paling tinggi martabatnya.

2) Tafsir al Qur-an dengan Spnnah Rasul.Tafsir
dengan cara ini mendudﬁki rengking kedua
dari cara penafsiran yang pertama. Sebagian
ayat al Qur-an yang tidak ada keterangsannya
dalam ayat yang lain, terkadang didapat
keterangannya dalam Sunnah "asul, sebab di

75Apdul Adhim Ahmad Al Gifabbasyi, Tarikhik
Tafgir Wa Menahi jul Mufassirin, Darut Thaba'ah Al Muhem
diysh, Kairo, Cet. I, 1971, Hal. 53 - 54,
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éntaranya fungsi darik Sunnah itu sendiri
adalah untuk menerangkan dan menjelaskan -~
makna-makna Al Qur-an.

3) Tafsir Al Qur-an dengen perkataan-perkataan
para sahabat. Cara ihki merupakan tingkatan
ketiga dari paga penafsiran Al Qur-an,sebab
para sahabat lebih mengetahui tentang
segala sesuatu yang berhubunggn dengan Al
Qur-an, situasi-situasi khusus ketika suatu
ayat diturunkan. *

4) Tafsir al Qur-sm dengan perkataasn-perkataan
para tabi'ien., Taf'sir dengan cara ini di
lakukan setelah keterangan dan penjelasan
dari Al Qur-an, hadits dan para sahabat
tidak didapat, seperti Sa'id Ibn Jubair R
'Ikrimah Maula Ibn Abbas, Atha' Ibnu = Abi
Rabah, Hasan al Bashri dan lain-lain. Cara
penafsiran yang terakhir ini dilekukan
sangat berhati-hati dan dilalui dengan pe-
nelitian terhadap kebenaran (keshahihan)per

kataan mereka.76
Selanjutﬁya Ibnu Katsir menerangkan dalam
Kitabnya "Tafsirul Qur-anil ‘'Adhim" tentang
tata cara penafsiran Al Qur-an yang paling

benar dan tepa¥ sebagai berikut

1) Penafsiran Al Qur-an dengan Al  Qur-an R
karena sebagian ayat al Qur-an ada yang
diketengahkan secara global dalam suatu

tempat, sedangkan ditempat yang lain ia 4i

78 phmadie Thaha, Ibnu Teimiyah, Hidup Dan Pikire
gn-Pikirsnnya, Bina Ilmu, Surabaya, 1982, Hal. 60 - 61,



2)

3)

4)
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jelaskan secara luas sehingga dapat memper-
jelas kepada maksud ayat yang dijelaskan
secara global tersebut.

Jika tidak diketemu%gn keterangan sebagal
penafgir ayat tersebut dalam al Qur-an,maka
Mufassir hendaknya mencari keterangan dari
As Sunnsh karena disntara fungsinya  untuk
menerangkan dan menjelasken Al Qur-an. Hal
ini ditegasken oleh Imam Syafi'ie bahwa

-apapun yang ditetapkén oleh Rasulullah Saw.

sebenarnya merupskan pemehaman beliau dari
Al Qur-an.

Jika tidak diketemukan keterangen sebagai
penafsir ayat tersebut dalam Al Qur-an dan
As Sunnsh, maka Mufassir hendaknya mencari

keterangan dari pendapat-pendapat para
sahabat, karena mereka lebih mengetahui ter

hadap itu sehubungan dengan penyaksian

mereka terhadap situasi dan hal ihwal Yyang
berhubungan dengan hal tersebut  disamping
mereka mempunyai kepahaman yang sempurna ,
penge tahuan yang benar dan ahalan yang
shaleh, terutama para pembesar mereka.

Jika tidak diketemukan keterangan sebagail
penafsir ayat tersebut dalam al Qur-an ’
As Sunnah, dan pendapat-pendapat para saha-
bat, meka mufassir hendaknya mencari ketera
ngan dari pendapat-pendapat para tokoh
tabi'ien tertentu seperti Mujahid Ibn Jabr,
Sa'id Ibn Jubair, 'Ikrimah Maula Ibn Abbas,

Atha' Ibn Abi Rabah, Hasan al Bashri ,
Masruq bin Al Ajda', Sa'id Ibn Musayyab s
Abul.tAliyeh, Rebi', Ibn Anas, Qatadah .

Y o et D et N e Y mN -
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5) Jika tidak diketelmukan keterangan sebagai

penafsir ayat tersebut dalam Al Qur-gn ’
AsxSunnah, pendapat-pendapat para sahabat
dan tokoh-tokoh tabi'ien, maka Mufassir.
hendsknya mencari keterangan dengan memper-
hatikan bahasa Al Qur-an, bahasa As Sunnsgh
atau keumumsm bahasa “rab dan bshasa per-
kataan para sahabat dalam mesalah tersebut!!

Juga H. Abdul Djalal HA. telah menerangkan
tentang tata cara menafsirkan Al Qur-an dalam
Disertasinya ber judul "Tafsir Al Maraghi dan
Tef'sir An Nur, sebuah study perbandingan" ,
sebagal berikut : : .

1) Menafsirkan al Qur-an lebih dahulu dengan

Al Qur-an. Karena hal-hal yang diterangkan
secara global pada suatu tempat, telah di
perinci pada tempat yang lain, sebagaimana
halnya aturan-aturan yang diterangkandengan
ringkas pada suatu tempat, telah diterang -
kan dengan panjang lebar ditempat yang lain
Dengan demikian makna ayat itu aken semakin
Jelas dengan keterangan dari ayat lain »
karena memang Al Quf-an itu yang sebagian
menafsirkan bagian yang lain. Dalam hal ini
tidak berarti boleh langsung menafsirksan
ayat dengan ayat tanpa dasar, melainkan ha-~
rus juga berdasarkan hadits Nabi atau riwa-
Yat sahabat, atau riwsyat tabi'ien, bahwa
sesuatu ayat al Qur-en itu merupakan tafsi-
ran dari ayat yang lain, atau men jelaskan
maksud dari ayat yang lain tersebut.

Hendakniya menafsirkan Al Qur-an. dengan
keterangan-keterangan Sunnsh yang men jeRas-
kan tentang al Qur-an dan menerangkanmaksud
maksudnya. Sebab al Qur-an sendiri tBRah
menyebutkan bahwa diantara fungsi Sunnah
adalah untuk menjelaskan maksud Al Qur-an
seperti yang ditegaskan dalam ayat 44 surat
16/An Nahl,

4,

5

7A.bul Fida' Isma'il Ibnu Katsir, Op Cit, Hal. 3
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8) Jika ti dak diperoleh penafsiran dari  Al-
Qur-an dan “s Sunnah, maka Mufassir supaya
mencari pendapat para sshabat,karena meraka
adalah orang yangpaling mengetshui soal -
goal penafsiran, sebab mereka sangat menge-
tahui situasi dan hal ihwal ketika diburun-
kannya Al Qur-an itu dan kerana mereka mem-
punyal kepahaman yang sempurna, penge tahuan
yang benar dan pengamalen yang shaleh, Oleh
karena itu maka tafsir Al Qur-an dari para
sahabat itu menduduki hadits marfu' kepada
Nabi Muhammad Saw. seperti yang dikatakan
oleh Imgn Al Hakim, :

4) Kalau tidaek didapatkan juga penafsiran dari
Al Qur-an, As Sunnah dan pendapat- pendapat
dari sahabat, maska mufassir supaya mencari
tafsiran dari tokoh tabi'ien tertentu R
gseperti Mujahid, Sa'idﬂb%n Jubair, Ikrimah,
'Atha' bin Rabsh, Hasan ®ashri, Masrug »
Sa'id dan lain-lain. Sebab banyak dari para
tabi'ien yang menerima langsung tafsir Al
Qur~an dari para sahabat.

5) Jika tidak diperoleh penafsiran ayat dari
para tokoh-tokoh tabi'ien, maka barul ah
ayat-ayat al Qur-an itu ditafsirkan menurut
kaedah~kaehad bahasa Arab, karena Al Qur-an
diturmnkan dalam bahasa Arab, seperti yang
diterangkan ayat 193 - 195 surat 26 / Asy
Syu'araa' :

< T LI . _‘»}JIC‘,J.—.,-_’I L P .
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Artinya 3

"(Bia) Al Qur~an dibawa turun oleh Ar Ruhpl Amin
(Malaikat Jibril) kedala hatimu (Muhammad), agar kamu
men jadi salah seorang yang memberi peringatan dengan
bahasa Arab yang jelas".

6)Kalau dabi kaedah-kaedah bahasa “rab juga
tidak diperoleh keterangan guna menafsirkan

ayat-ayat Al Qur-an, maka penafsiran di-
laksanakan menurut tuntutan dari ilmu penge
tahuan lain, dengan jalan istimbat dan

Ijtihad, Mengistimbat makna ayat dengancara
inilah yang pernah dido'akan Nabi kepada-
Ibnu Abbas. @ .
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b, Metode Penafsiran Al Qur-an.

Wakaupun seorang Mufassir telah memenuhisyarat
syarat sebagai'Mufassir, aken tetapi me tode
penafsiran yang dipergunakan aflalah keliru R
maka akan mengakibatken hasil pénafsirannya
kellrujuga. Sehubungan dengan inllah metode
penaf31ran Al Qur-an merupakan hal yangpenting
dalam menentukan.. corak den nilai suatu tafsir
g2l Qur-an. Oieh karena para Ulama' berbeda =
beda dalam mengambil keterangan sebagai sumber
penafsiran Al Qur-an, maka timbullah'perbedaan
metode mereka dalam menafsirkan Al Qur-an.
Adapun metode penafsiran Al Qur-an yang telah
ditempuh oleh mereka ada tiga macam yaitu :

1) Metode tafsir bil Maktsur {L°*t—Jl ) yaitus
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Artinya ¢

"Sesustu (penafsiran) yang datang dalamAl Qur-an
itu sendiri berupa keterangan dan rincian terhadap

sebagian ayat-ayatnya, sesuatu yang dipukil dari
-Rasulullah Saw. para sahabat dan para. abi'ienberupa
keterangan dan penjelasan terhadap yang dimaksud

Allsh dari pada nash-nash Kitab-Nya".

T8pp, Abd. Djalal HA, Tafsip Al Mgraghi den Iaf=
gir An Nur, sebuah Studi Perbandingan, 1985, Hal.b4~-
79Imam Jelaluddin As Suyuthi, Ad Durrul Mantsur

fit Tafsiril Ma'tsur, I, Darul Fikri, Bairut, Cet. I
1983, Hal. 6.




2) Metode tafsir bir rakyi ( sio~'t ) yaitu :
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Artinya 3

"Ungkapah dari pada penafsiran Al Qur-an dengan
ijtihad setelah mufassir mengetahui terhadap per-
kataan orang=-orang Arab dan cara mereka menggunakan-
nya, mengetahul lafadh-lafdfih arab dan segi dalalah-
nya, mengetahui sya'ir jahili, Asbabun Nuzul, nasikh
mansukh dari ayateayat al Qur-an dan lain-lain dari
pada alat-gzlat yang dibutuhkan oleh Mifassir".

3) Metode campuran (Jyssedlpqy o525 Ladl possns ypinizul)
_yaitu

84 J sl SN R L.o_ilc...,.:--n u\—c:—ab—Jl R L ) |

Artinya a
"Penafsiran Al Qur-sn yang didasarkan kepada
atsar yang shahih dan akal yang sehat ...",
Metode penafsiran ini dipebgunakan oleh
para Mufassir pada periode Modern (akhir

abadXIX M sampai sekarang).

5. Syarat~syarat Seorang Mufassir.
Seperti yang dijekaskan diabas bahwa.tafsir me-
rupakan enek kunci dan sarana yang dapat meng-
antarkan menusia dalam memahami kandungan Al
Qur-an, baik dari segi mengeluarkan hukum maupun

8°Dr.' Abdul Hayyi Al Farmawi, Al Bidayah fi Tafe
r 1 ,Maktabah Jumhuriyah, Mesir, Cet. II, 1977
Hal. 2 - 2 o
81 Aﬂ Sayyid Muhammad Regyid Ridla, Tarsir Al
Mapar, I, Darul Ma'arif, Bairut, Cet, II, Hal. 1.
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hikmahnya untuk dijadikan pengantar dan pedom-
an serta pegangan umat menusia dalam hidup dan
kehidupan ini,akantetapl seperti yang telahdi
ketahui bahwa tidak semua ayat al Qur-an itu
-dapat dipshami dengan mudah sebab Al  Qur-an
disamping mengandung ayat muhkem, juga me-
ngandung ayat mutasyabiliat (ayat-ayat yang
sulit dipahami). Karena ketidak mudahan pemahag
man ayat al Qur-an, maka demi menjaga kemurni-
en dan kesucian Al Qur-an, Ulama' telah mene -

tapkan beberapa syarat yang harus dimiliki
oleh setia Mufassir.,
DR, Abdul Hayyi Al Farmawi men jelaskannya

sebagai berikut :

5_,)? el (SHadelsgare LS o Gl ol Al oyt gl _Soe¥l & s
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Artinya @

"Mempunyai i'tiqgad yang benar dan menetapiSunnsah
agama sebab apabila seseorang tercela dalam agamanya
maka la tidak dipercaya dalam urusan dunianya, lalu
bagaimana mungkin ia dipercaya dalam urusan agama..;
mempunyal tujuan yang benar yaitu hanya+ bermaksud
untuk mendekatkan diri kepada Allsh, tidak yang lain;
hendaknya berpegang teguh kepada yang dikutip dari
Rasulullah Saw. sahabat-sahabatnyadan orang - 6rang
yang semasa serta menjauhi dari mengada=-adakan H
hendaknya dilengkapi dengan berbagai ilmu pengetahué
an gang dibuthhkan oleh seorang Mufagsir yaitu lima
belas Ilmu".

92pr. Abdul Hayyi Al Farmawi, @p Cit, Hal. 17=1a

A



57
gelanjutnyg Manna'ul OQaththan memberilkan syarat

3

syarat seorsng mufassir sebagal verikut :
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Artinra

"Mendaknya ie(mufqm~1r\ mempunyai i'tigad rang be

nar sebab alridah tersebui 2'tan wempen-aruhi bLartadap -
jiwﬂnrq Aan banyal: zekali orang merubah nash dan meng-
an2ti hadits liarens pensaruh skidah(rans Jelak) t-r-
ahbut.. men jauhkan diri dari doronfan hawa ansu sebhb
hnvia ﬂﬁf u ternebut akan membawa kefanatile-n wndzbﬁv -
. oo 3hiendaloya menafsirkan Al Qur-an den;an 41 ‘ur - an
=apenn avat yang mujmal delam suatu tempnt dirinei ai
tempnt yang lain dan ayat yang dirinckas.dalam suatu -
termnanrt dichﬁnknn( fecnra vanjane lebor ) dl tetnat -~
#avc laing rencari 'eoteransan deri s Tunnall karens ia
neranalinan nenjelas Al ur-sn juga...; jika ticalt cenda
patitannya Aderl \g Junnoh, "in':a mendari pendannt nara -
gsahabat, mereka lebih rencetahui tevbane itu <erens me

reka wmenvalisiltan keadaan atau situasi burunnya ayad
- 7 '
“lanna'ul "eththan, Op_Cit.,hnl.%29 - 331

« ' & )
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Al Qur-~an disamping mereka mempunyai kehapaman Yyang
sempurna, ilmu yang sah dan pengamalan yang shaleh ,
apabila $idak mendapatkannya dalam Al Qur-an, As
Sunnah dan pendapat sahabat, maka keban akan imam
(Mufassir) mencari pehdapat para (tokoh) tabi'ien..;
mengetahui bahasa Arab dan cabang-cabangnya  karena
Al Qur-an diturunkan d?ngan berbahasa Arab scieceees;
mengetahuidasar-dasar ~lmu yang berhubungan dengan
A1 Qur-sn ...; mempunyal kepahaman dan pemahaman
yang jitu sehingga ia mampu mentarjih suatu makn a
dari yanglain atau.mengigtimbatkan suatu makna yang .
sesual dengan nash-mash Syari'ah". '

Selain memberikan syarat-syarat ilmiah dan
prosedur penafsiran al Qur-an, Manna'ul Qath -

 then memberikan syarat-syarat individual (pri-
badi mufassir) yaitu :
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Artinya 3 |
y

"Mempunyai niat den tujusn yang baik sebabsegala
perbuatan itu tergantung kepada nias...; mempunyai
budi pekerti yang baikr karena seorang mufassir ber-

kedudukan sebagai pendidik sehingga ia berakhl ak
yang balk dan senang kepada keutamaan...;mengerjakan
dan mengemalkan (yeng ia katakan) karena biografi
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yang baik bagi seorang mufassir akan me jadikannya -
sebagai ikutan (tauladan) yang baik dalam masalah

agama yang ditetapken, benysk sekall orang yang
tidak mau mengambil suatu ilmu karena pemiliknya
mempunyai jalen (suluk) ysng jelek dan tidak mau
mengemalkannya; selalu jujur dan hati-hati dalam

masaleh kutipan (nukilan) sehgngga ia tidakberbicara
atau menulis kecuali sudah diteliti dan selamat dari
kekeliruan; tawadlu' (merendahkan diri) dan sopan..;
memuliskan jiwenya sebab wajib bagl orang yang ber-
ilmu untuk selalu menjaga dan menjunjung harga diri-
nya dalam segala perkara yang dipandang hina (dalam
agama)...; berami dan bersikap tegas dalam hal yang -
benar karena paling utamanya jihad adalah perkataan
yeng benar dihadapan seoramg raja yang dhalim; ber -
kelakuan dan bersikap yang baik...; sslalu jeli R
teliti dan perlahan-perlshan (dalam melakukan sesu -
atu)...; mendghulukan orang yang lebih utama dari
pada dirinya ...; mempunyai ?ersiapan dan cars pe-
nyampaisn yang baik (matang)".

Lebih lanjut Imam As Suyuthi dalam kitabnya
"Al Itqan" menjelaskan tentang syarat - syarat
Mufassir sebagai berikut 3
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Artinya

"Pértama kali mempunyai i'tiqﬁd yang benar  dan
menetapl sunnah agama karena orang yang tercela pada
agamnya tidak akan dipercaya dalam masalah dunianya,

85ps Suyuthi, Op Cit, Hal. 176.



69

bagaimana mungkin ia dipercaya dalam masealah agama
1alu bagaimana mungkin ia dipercaya dalam hal mem=-
beritshukan rahasia-rahasia Allah....; hgrus ber-
pegang teguh kepada yang dinukil dari Rasululleah Saw
sahabat-sahabatnya dan orang yang semasa serta meng-
hindarken dari mengada-adakan; apabila te?dapgt bebe
rapa pendapat yang bertentangan dan mungkin dikompro
miken, maka ia (Mufassir) melakukannya....; hendak -
nya tidak tergasa-gesa dalam menentukan kemujmalan
dan kemutasyabihatan sesuatu sebelum adanya penjela-
gan....; hendaknya mempunyai tujuan yang benar dalam
- segala sesuatu yang ia katakan untuk mewujudkan ke~

benaran....; hendaknya menguasai ilmu i'rab yang .
bisa menghilangkan (terhadap seseorang) dari kekabu-
ran perbedaan arah pembicaraan....",

Imgm Abu Wa'il Ath Thbari menguraikan syarat -

syarat yang harus dimiliki oleh seorang mufas-

sir sebagai berikut : ‘

a. Harus mempunyai 'agidah yang sehat dan kuat

b. Harus berpsegang teguh pada Sunnah agama
(ajaran-ajaran Agama islam).

c. Harus bersandar pad# keterangan yang ber~
asal dari Rasulullah Saw, para Sahabat
beliau serta orang yang shaleh yang hidup
semasa dengan beliau dan riwayat - riwayat
hadits yang tidak diragukan kebenarannya.

d. Harus menghindarkan penafsiran yang ber-
dasabkan bid'ah atau menurut pengertian
yang sengaja dibuat-buat/éiadakadakan.

e. Bila mendapatkan beberapa hadits yangsaling
berlatranan, tapi masih mungkin dilacak (di
kompromikan), wajib diusahakan penyesuaian-
nya.

f. Harus benar-benar bersih dari hawa nafsu
adanya pamrih keduniaan dalam bentuk-bentuk
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ap apun juga.8

Dari beberapa penjelasan diatas, maka
dapat dipahami bahwa para Ulama' telah sepakat
begi setiap yang ingin menggali makna dan
maksud serta hukum den hikmah yang terkandimg
dalam Al Qur-an harus mempunyal persyaratan -
persyaratan agar usahanya dapat mencapai hasil
yang sesual dengan kehendak Al Qur-an sebab
tafsir bukanlah perkara yang mudah. Walappan
persyaraten—persyaratan yang diajukan olsehpara
Ulama' itu berbeda, baikmdari segi jumlahnya ,

Al ar el -

" maupun dari segi redaksinya, namun padaprinsi
nya.persyabatan-persyaratan tersebut dapat di
tarik satu garis bahwa persyaratan~persyaratan
tersebut minimal ada 3 (tiga) kesimpulan pokok

yaitu @ v
a. Persyaratan ilmiah yang dimiliki oleh para

T

Mufassir
b. Persyaratan yang berhubungan denganpribadi

Mufassir. .
¢. Persyaratan yang berhubungan denganprosedur

penafsiran mufassir.

Perbedaan itu terjadi karena Ulama' *
Ulama' tersebut hidup dalam waktu dan kondisi
yang berlainan, sehingga sudah barang tentu
adanya perbedaan pendapat, akan tetapi: mereka
‘itu mempunyai tujuan yang sama yaiﬁu‘ un tuk
mendapatkan hasil penafsiran yang benar- benar
gesuai dengan maksud dan kehendak Al Qur-an

86Ahmad Agy Syirbashi, Qishashut Tafsir, diterje

mahkan oleh Pustaka Firdaus dengan judul Sejarah tafsir

gl Que-an, Pustaka Firdaus, Jakarta, Cet. I, 1985, Hal.
O - 310 .

L]
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- dan roh Agama.
6. Ilmu yang harus dimiliki oleh Seorang Mufassir.

Berhubung tafsir merupakan anak ‘kunci per-
bendaharaan ini al Qur-en dan sebagai saranauntuk
memahami makna dan meksud kandungan Al Qur-an
maka logislah tafsir dipandang hal yang sulit.
Oleh karéna itu tiadalah setiap orang dapat me-
lskukannya hanya dengan mengandalken kealjlian dan
kebakatan yang dimiliki beleka, akan tetapi harus
memiliki ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Al
Qur-an. Dalam hal ini penulis akan mengetengahkan
béberapa pendapat Ulama' tentang ilmu~ilmu = yeng
harus dimiliki oleh seorang Mufassir Bebagai ber-
ikut : '
a. Hasbi Ash Shiddieqy menersngkannya sebagail

berikut :

1) Bahasa Arab, karena dengan bahasa  Arablah
seorang"Mufassir bisa mengetahui penjelasan
kata-kata tunggal. '

2) Undeng-Undang Bahasa Arab yaitu Undang -
undang atau aturan yang berkaitan dengan
bahasa Arab, baik mengenai kata-kata tunge-
galnya maupun mengenai tarkibnya (rangkei -

.anmya); Yang jelas seorang Mufassir harus
menge tahui ilmu sherraf dan ilmu nahwu,
3) Ilmu Ma'ani, Bayan den Badi!, ketiga = ilmu
sengat penting bagl seorang mufassiyp,sebab:
a) Ilmu Ma'ani dapat mengantarkan  seorang
mufassir mengetehui khasiat - khasiat
(keistimewaan-keistimewaan) susunan kali
mat dari segi pemberian arti,

b) Ilmu bayan dapat mengantarkan seorang
mufassir mengetahui khasiat - khasiat
susunan perkatsan yeng berlainan,



4)

5)

6)
7)

be Az
1)
2)
3)

4) .

'5)
6)
7)
8)
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¢) Ilmu Badi' dapat mengantabkan seorang

mufassir mengetahui jalan-jalan keindah-

an pembiceraan. o
Dapat menentukan yang mubhem, dapat men -
jelaskan yang mujmal dan mengetahui sebab -
sebab turunnya ayat al Qur-an serta nasakh
yang kesemusnya bisa diketahul melalui pen-
jelasan hedits. @

Mengetahui ijmal, tabyin, umum,. khusus ,
itlaq, taqyid, petunjuk suruhan, petin juk
larangan yang lesemuanya bisa diketahui me-
lalui ilmu ushul figih.

Ilmu Kalam.

Ilmu qiraat karena ilmu ini dapat mengantar
kan seorang mufassir mengetahui bagaimana
ia mengﬁcapkan kalimat-kalimat Al Qur-an
disamping dapat mentarjih sebagian kemuhta-
milan terhadap sebagian yang lain.87

Zarqani menjelaskannya sebagai berikut
Ilmu Bahasa

‘Ilmu Nahwu

Ilmu Sharraf

Ilmu Balaghah, meliputl Ilmu Ma ni Bayan
dan Badi'. s

Ilmu Ushul Figih oo

Ilmu Tauhid

Mengetahui Asbabun Nuzul.,

Mengetshui beberapa kisah (cerita)

8THagbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan _ Pengsntar

;lmg_gl_gg;_g%ZZQEQ;Q, Bulan Bintang, Jakarta, Cet.VIII
~ 1980, Hal, 206 - 207.
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Mengetahui nasikh mansukh

- 10) Mengetahui hadits-~hadits yang menjela-skan'

1

1)

tenteng yang mujmal dan mubham,
Ilmu mauhibah yaitu suatu ilmu yang diberi=~
kan oleh Allah kepada orang yang mengamal -

ken ilmunya. Sedangken -1lmu semacam ini
tidak dimiliki oleh orang yeng hatinya ter-
jangkit sifat sombong, senang dugéa atau -

- cenderung untuk berbuat durhaka.

¢, Manna'ul Qaththan menerangkan sebagai berikuts

1)

2).

3)

‘)
5)

6)

Ilmu Bshasa Arab, Ojeh karena al Qur-an di
turunkan dengan berbahasa abéb, maka  pe-
mahemannyapun dapat diwujudkan apabila
lafadha-lafadh mufrad.dan'madlulnya di jelas=-
kan menurut keduduksn yang semestinya.

Ilmu Nahwu yang bisa men jelaskan tentang
perbedasn arti karena perbedaan i'rab.

Ilmu sharraf yang bisa menjelaskan tentang
bemtuk-bentuk kata, kata-kata mubham  yang
dapat diketshui karena sumber-sumber dan
pengambilannya, keistimewaan susunankalimat
dari segi»penﬁnjukannya kepada suatu makna
dan dari segi kejelasan dan kesamaran dala-
lahnyé.

Ilmu Ma'ani

Ilmu Bayan -

Ilmu Badit,

Tiga ilmu ini (ilmu Ma' ani Bayan danBadi')

menjelaskan temtang macem-macam keindahan

88

| Az

Zarqani, Op.Git, Hal. 51.



7)

8) .

9)
10)

=

kalimat disamping ilmu sebagai bagian dari
ilmu-ilmu yang terpenting yamg harus di
miliki oleh seorang mufassir, karena ilmu -

"1lmu inilsh yang memperlihatkan segi - segi

kemukjizatan al Qur-sn yang dapat menakluk-
kan dan menundukkan para penentangnya.

Ilmu Qiraat yang men jelaskan tentang cara

mengucapkan Al Qur~an dan mentarjih sebagi-

an qiraat dari pada yang lain,

Ilmu tabhid yang menjelaskan tentangketidak
boleha adanya pena'wilan ayat-ayat AlQur-an
dalam Hal Allah dan sifat-sifat-Nya dengan
suatu peﬁa'wilan yag menyalahi kebenaran.

Ilmu Ushul Fiqih

-Ilmu Ushulut Tafsir yang menjelaskaenn suabu

pengertian den pengarshen suatu maksud,Ilmu
ini meliputi
a) Ilmu Asbabun Nuzul

'b) Tlmu Nasikh Mansukh,Sd

d. Ahmad Ibn Muhammad Al Qasthelani menguraiksn -
‘nya sebazai berikut

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

iss

Ilmu nahwu

Ilmu Bahasa

Ilmu Sharraf

Ilmu Bayan

Ilmu Ushul Figh

Ilmu Qiraat

Ilmu Aababun Nuzul

Ilmu Nasikh Wal Mansukh.go

Q’J

89Mannatu1 Qaththan, Op Cit, Hal. 331.
9°Ahmad Ibn Muhammad Al Qasthalani, Op_ Git, 2

-
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As

1)

2]

3)

4)

5)

6)

7)

8)

&6

Suyuthi mengemukakannya sebagal berikut s
Ilmu Bahasa, karena dengan inilah akan

‘jelas makna mufradat dari beberapa lafadh

dan madlul-madlulnya sesual dengan yang di
maksudkan,

(-9
Ilmu Nahwu, karena perubahan.dan perbedaan

arti terjadi disebabkan perbedaan i'rab,

Ilmu Sharraf, karena ilmu ini men jelaskan
tentang bentuk-bentuk dan sighat - aighat
suamzkata.

Ilmu isytiqaq (Etimologi) yaitu ilmu  asal
usul kata yang bisa membedakan .satu kata
yang mempunyai dua kemungkinan asal kata
seperti kata al Masih (gt ) ap ak ah
berasal dari kaba As Siyahah (st §
yang berarti melancong/bertamasya atau ber-
asal dari Al Mashu ( g—=Ji ) yang beradki
menyapu/menghapus. '

Iimu Malani, karena ilmu ini bisa men jelas-
ken terhadapleistimewasn-keistimewaan susun
an kalimat dar® segi penunjukannya kepada
makna,

Ilmu Bayan, karena dengan ilmu ini bisa di
ketahui keistimewaan-keistimewaan  susunan
kalimat dari segi kejelasan atau kesamaran

arti dan mekna yang dimek sudken,

Ilmu Badi', karena dengan ilmu ini bisa di
ketahui keindahan perkataan dari pada susu-
nen kalimat,

Ilmu Qiraat, karena dengan ilmu ini bisa di
ketahui.cara mengucapkan al Qur-an, macam -
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macam gqiraat dan mentarjih salah satugiraat
dari yang lain. |

9) Ilmu Ushuluddin, kangna dalam Al Qur-an ter
dapat sebagian ayat yang menurut dhahirnya
menun jukk en sesuatu yang boleh, wajib  dan
mustahil bgi Allah.

10) Ilmu Ushul Figh, karena jalan istidlal atas
beberapa hukum dan istimbat dapat diketahui

dengan ilmu ini.

11) Ilmu Azbabun Nuzul Wal Qashash, karena
maksud ayat al Yur-an yang diturunken dapat
diketahui dengan ilmu asbabun nuzul itu,

12) Ilmu Nasikh Wal mansukh agar.bisa diketahui
yang muhkam dan yang lainnya,

13) Figh
14) Hadits~hadits yang men jelaskan tentang ke-
terangan yang mujmal den yang mubham.

15) Ilmu Mauhibah yaitu ilmu yang henya diberi-
kan oleh Allah kepada orang yang mengamal -
91 -
kan ilmunya.

Dari beberapa pendapat Ulama' tentang ilmu yang
harus dimiliki oleh seorang Mufassir diatas dapat ai
tarik suatu kesimpulan'bahwa diantara pendapat yang
satu dengan yang lain tidak'terdaﬁat pertentangan yang
berarti, hanya saja diantara pendapat ada yang lebih
luas dan ada yang sama, sehingga yané lebih luas dapat
melengkapi kepada yang tidak luas sedangkan Yyang sama
dapat menguatkan terhadap yang lain.

9128 Suyuthi, Op.Git, Hal, 180 - 81
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rDengan‘demikian,‘ilmu yang harus dimiliki oleh
seorang mufassir sebagal berikut :
a. Ilmu pahasa Areb dan cabang-cabangnya, meliputi :
Hahwu, Sharraf dan Isytiqaq( Ftimologi ).
b, Ilmu Balaghah meliputi : latani, Doyan dan Dadi'.

c. Dasar-dasar ilmu yang bcrhubun@an dengan Al ur-an, me
liputi : Tlmu ~ipaat, Tauhid, Asbaboun Nuzul dan na-
sikn lansukh.

d. Ilmu lain seperti Ilmu Ushul Figh, Ilmu ilauhibah dan
hadits-hadits yang menerangkan tentang yang mujmal dan

yang nudbhan.,

5. Periofcsasi Tafsir Al Jur-an

1. Pengertian periodesasi Tafsir Al Qur-an.

sebelum dilkemukakan tentang periodesasi Tafsie -
Al Qur-an, terlebih dahulu aken diketengahkan tentang pe
ngertian periodesasi Tafsir Al Qur-an. Istilah periodesasi
digunakan sebapgail sebutan upaya dalgm rangka ‘membuat ta
hapan-tahapan perkembangan dari kegiatan tertentu. 1st1 -
lah perlodosasi mertpakan kata serapan dari periode, bbe
asal dari bahasa Belanda yang mempunyai arti masa atau -

92

pabak selkalipgus periodesasi berarti pembabakan.

Dalam kamus Umum Bahasa Tndonesia bahwe istilah -
periodesasi berasal dari kata periode yang mempunyai arti

93

lingksaran waktu.

NDalam peﬁbahasan periodesasi sastra Indoneéia di
katakan bahwa periodesasi berartil pembabakan walktu me
nurut zaman yang ditentukan olch aliran yang pada waktu -
iFu paling dominan memberi corak kepada zaman tersebut.94

925 p. Habeyb, Op Cit, nal.280
9BWJS Poerwadarminta, Op Cit, hal. 740

94Dr's Masnur Muslich dkk,Bahasa dan ‘Sastra Indone-
sia,PN. IKIP Malang,Nalang,Cet , 1081, hal.z24

LS
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L]

Dengan demikian yang dimalksudd dengan periodesa-
si adalah perputaran atas tahapan sejarah sesuatu menu
rut suatu ukuran zaman tertentu. Sedangkan tafsir  Al-
~ur-an nenggambarkan pengertian keglatah ilmu‘pengetahu
an yang membahas Al :jur-an dari scgl petunjuk-retun juk-
yang didapat dari susunan bahasanya sesual dengau pe-
nrortian yang ditentukan oleh Allah menurut daya = le-
maripuan manusia.

Dari pengertian diatas dapatlah dikemuikalian vah
wa yang dimaksud @engan periodesasi kafsir Al ur-an -
adalal suatu kegiatan dari seseorang dalam membuat ta-
hapan-tahapan tejarah perkembangan tafsir Al Qur-an ne
nurut zaman tertentu dengan tujuan untuk mengetahul se
jauh manakah kenmajuan pénafsiran Al vur-an yang telah -
dicapal oleh para mufassir, sejak masa ilabil luhammad -
Saw samnal sekarang, bail: darissegl sumber-sumbernya -
maupun dari se;li sistem dan metode penafsirannya.

2. Periodesasi Tafsir Al Qur-an.

Untuk’mompermudah uraian tentaung periodesasi
tafsir, maka azan dibagi- -wmenjadi tiga periode yaitu :
a. "erlode Mutageddimien.

b. Teriode HMutaakhkbirin,
c. Periode HModern.

sehubungan dengan pembagian periode inilah, ma-
ka disini altan diketengahkan keterungannyé satu pcrasatu
gecara singkat. A
a. Tafsir pada periode Mutacaddimien meliputi période -
‘ habat, tabi'in dan tabirtit tabi'in( abad I I-I1IiY)
1) Tafsir nada periode sahabat. ‘ '
~ ALl Qur-an diturtnlan lepada Nasulullah 3aw den’an
menggunskan babhasa Arabdb da;‘uslubnya memakai arti

hakikat, majaz, sharih, kinayah, ijaz, ithnab -

95Az Zzarqani, Op Cit, hal., 3
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can cabacainya. Rasulullah Saw dapat memahami malk-
sud Al Qur-an, baik sccara global maupun secara =
terinei sesual dengan tugas beliau sebagai penje -
las kepéda sahabat.9

gehubungan dengan hal ini lasbi Ash Shiddieqj me-
n;atakah : N

nmasulullab “aw setiap menerima ayat Al dur-an -
langsung nenyampalliannya kepacda »nara gahabat serta
menafsirlzan mana yang nerlu ditafsirkan, Fecnafsir-
an Rasulullah Saw itu adalkalanya dengan Sunah Jau-
liyah, adakalanya sunah Fi'liyah dan adakalanya de
nz;an Sunah Tagririyah."97

vara sahabat dapat memahami Al Jur-an secara glo -
bal sedanpkan'pemahaman mereka terfadap Al uwr-an-
secara tafsili(terinci) tidaklel mudah hanya de
ncan mengandallan pengetahuan banasa arab sajé -
akan tetapi mereka harus merbahas, meuncliti dan -
rermbali kenada Sunnah Rasulullah untuk menemultan -
penjelasan dari beliau btentang pemahaman suatu
ayat yang dipandang sulit oleh mereis.

Ibau Khaldun men ataltan bahwa Al Qur-an diturunkan
dengan menggunakan bahasa arab dan uslub balaghan-
mereka sehingga mereka memahami dan mengetahui mal
na-maknanya, bauk dalam bentuk mufrad maupun dalam
bentuk tarkibfrtangkaian) hanya s=ja mereka berbeda
beda dalam memahaminya ‘sehingga kadang-kadang hal
tersebut hanya diketahui oleh sebagian merekd -
tanpakdiketahui oleh sebagian mecreka yang lain.98

1c

Y

rerbedaan pemalianan mereia tersebut diijenbdalilian -
ep

ada kadar kemamvuan akal pilkiran(kecerdasan) -

96Manna'ul @aththan; Op Cit, hal.n34

9Mjinsbi Ash shiddieqy,3ecjarah dan Pengantar_ Itmu-
Al Qur-an/Tafsir,Bulﬂn‘Bintang,Jakavta,Cet.VIII;hal,?19

gsﬁanna'ul naththan, Loc Cit.




ataupun faljtor vyang lain.
Acdapun {alitor=Takttor yang menyebabkan perbedaan -

Tliw

tingkatan kecerdasan para sahabat adalah sebarai -

heritut

[ 18] . .
a) Perbedaan nenfetahuan nmereka dalam bahasa irab,

—

.kendstipun bahasa arab tersebut adalah hahasa-
mnereka. .

b) Diantara mcreka ada yang sclalu menyertai dan -
rengiiuti Rasulullah Saw dan selalu tinggal di
samping beliau dan menyaksikan sebab-sebab  tu
runnya ayat Al Qur-an dan diantara mereka yang

lain ada yang tidak demikian,

c) Perbedaan pengetahuan mereka tentang adat isti- -

adat bangsa Arab, baik dalalk perkataan mercka -
maupun dalam perbuatannya,
!

d) Perbedaan pengetahuan mereka tentang yang dilak
kultan oleh orang-orang Yahudi dan iashrani -
yang bertempat tinggal di Jazirah Arab wakbtu tu
runnva ayet-ayat Al Qur-an yahg mengandung liete
bangan tentang ftindalzan dan bantahan-bantahan -

oran;-orang Yahudi. Ayat-ayat seperti ini dapat

dipahami secara sempurna hanya oleh orang-orang

vang mengetahui terhadap apa yang dilakukan -

99

oleh mereka,

Pada masa Rasulullsh Saw para sahabat menerima-

Al Qur-an dari beliau secara langsung.dan mercka -

mempelajari tafsirnya juga dari beliau. 3etelah -

Rasulullah Saw wgfat, maka barulah merelza harus -

mencari tafsir ayat-ayat Al Jur-an yang meveka i

rang pahami. Sehubungan dengan inilah paka sahabat
. 4

99ahmad Amien; Pajrul Islam, Maktabah 4n Landla -
tul tlishriyah, Kairo,Cet.IX, 1969, hal.197,198,196

il



dalam menafsirian eyat-ayat Al Jur-an dersunder pda

pada 4 ( empat ) dasar.1oo

a) A) Qur-an yaitu dengan cara melihat dan meneli-
ti kembali isi seluruh kandungan Al our-an,

b) Sunnah Rasulullah Saw yaitu sebagjal sumber ke -
dua yeng menjadi dasar penafsiran para sahabat,
?ara sahabat apabila mendapatlzan ayat yang musy.
kil, naka mereka mengembalikan penafsiranuya le
pada penjclasan-penjelasan Rasulullah Saw  yang
menerangikan maksud ayat-ayat yang musyiiil itu .
Mal ini cesuai dengan sabda Nabi iHuhamnad Sow -
vang Lerbunyil : !

101

c) Ijtibad dqn keltuatan istimbat.

rara sababat bersepalzat menetaplan bahwa Al -
Jur-an dan hadits sebagai sumber penafsiran Alé
Wur-an. Apabila mereka tjdak mendapatlzan suatu-
penafsiran dari Al Jur-an dan hadits, maka mere
ka menafsirkan ayat Al Qur-an berdasarkan 1jti-
had mereka sendiri. Mereka berpegang Hegull kepa
da dialog Rasulullah 3aw dan Mu'adz ketika di-
utus ke Yaman untuk menjadi hakim :

S SNSRI | s | [V YN UlolJl L__.oJfJ__n_‘,M_l_.sa._lJl.;J-oA_JJIJ‘,-_-J ol
s p U JUS el L Sy (i1 J Ui * Las uld (bl 3] i cip S JUS
S e yld JLBs pl y agle addl (oo a1 guey Bopd JLS T oLl LS (I
salJLoi § alllotasS (Y plmy oyle el (Lo a1 g, B

ol
J SJaJ\ o ':.l- JWUJ‘L’.I—GQ._.UIJJ—-JH_".JJ-——HYJ
Py ll|,JJ 9] \J.}—- SRL 53 S I a Lo >
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Adz Dzahabi, Op Cit.,hal. 37
101

Ibnu Katsir, Op Cit.,hal.?
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Artinya :
npahwae Rasulullal Saw ketika mengutus Mutadn  He-

73

Yaman berkata : Bagaimana engkau menetapkan hultum apa
- bila terjadi suatu masalah ?. Mu'adz men jawab : "Saya
menetapkan hulkum berdasarkan Eitabullah.N¥abi bertanya

Jike engkau tidak mendapatkannya dalam Kitabullah ?

qu'adz menjawab ¢ nperdasarkan gunnah Rasulullah Saw.
Nabi bertanya : Jika engkau tidak mendapatkannya ai -
Sunnah Rasulillah Saw maupun di Kitabullah 2. Mutadz-
menjawab' ¢ "Saya berijtihad dengan ralcyu secara Cer =
‘mat’. Kemudian Rasulullah Saw menepuk dadanya seraya-

beliau berkata :"Segala puji bagi Allah yang telah

memberi taufiq kepada seorang utusan Rasulullah Saw ==

. terhadap yang menyenangkan beliau sendiri'.

-

d) Cerita israiliyat dari Ahli Kitab ( Orang Yahu-

di dan lashrani ).
Al Qur-an adalah kitab suci samawl yang samna
ngan kitab samawl lainnya seperti Kitab Taura

de

+
t -

dalam .beberapa. masalah terutama kisah para Nabl

yang berhubungan dengan umat dahuvlu. Al Qur-an-

juga memuab beberapa masalah yang termuat di
lam Kitab,Injil seperti kisah Fabi Isa dan mu

03

jizatnya.

da

‘-l

2) Tafsir pada periode Tabi'ien dan Tabi'it Tabi'ien.

a) Tafsir pada periode Tabi'ien

gesudah masa sahabat berlalu, mulailah masa ba-
bilien. Para Tabi'ien belajar tafsir kepada pa
pe. sehabat yang ahli dalam bidang tafsir. Kare-

na itu merekapun berkenal dalam bidang tafsir
Para mufassir dari lkalangan tabitieh’ menurut
Dr. Muhammad Basunil Fawdah bersumber kepada

( 1ima ) dasar yaitu :

, 1Ozl\bu Dawud, Sunan Abu Dawud, III, Daru Ihyaus
sunnely An Nabawiyah,t.T. hal.?0?

103) gz Dzahabi, Op Cit.,hal 61

@
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(1) ayat-ayat Al Qur-an yang men jadi penafsir -
bagl ayat-ayat yang lain yang bersifat glo
bal.

ladits Rasulullah Saw.

ipa yang diterima dari Ahli Kitab ( cerita-

W N

israiliyat ).

(4) Perkataan para sahabat.

(5) Tlasil pemikiran dan perenungan atas xKitab -
Allah sebagoimana yang telah diungkapkan -
oleh Allah kepada mereka.1o4

Tafsir yang dinukilkan dari Rasulullah 3aw dan

sahavbat belumlah mencakup seluruh ayat-ayat A&1°

Gur-an. Para sahabat hanya menafsirian ayat -

yang masih samar pemahamannya dimasa mereka. ke

samaran itu berangsur-angsur semakin bertambah-
dengan bertambah jauhnya masa Wabi, sahabat sam
pal masa tabil'ien. Namuh perlulah bagi kalangén
tabi'ien untuk menyempurnakan kekuranggn = ke-
kurangan itu.1o5

Dari kalangan tabi'ien yang termasyhur dalam bi

dang tafsir adalah :

(a) Murid-murid Abdullah Ibn Abbas di Meklah :

"1, Mujahid Ibn Jabr
2. Sa'id Ibn Jubair )
3. Ikrimah lHaula Ibn Abbas
4. Thawus Ibn Kaisan Al Yamani

5. Atha' Ibn Abi Rabah,'©®

1O4Dr.ﬁuhammad Basuni Faﬁdah,At Tafsir Wa Manahi w».

Quh,diterjemahkan oleh Hi.Mochtar Zoernil dan Abcul Qadir
dengan Judul tafsir-tafsir Al Gur-an,Perkenalan dengan -
matodnlogil tafsir,Pustaka,Bandung,Cet.I,1987,hal.47-48

122Adz Dzhabi, Op Cit., hal.100
1
Vo1

b i d., hal. 101



b)
“f~ﬁI H“~'IfI H/«masa.pembukuan DI
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(b) Murid-murid Ubay Ibn Ka'ab di Madinah :

1, Zaid Ibn Aslam Al tAdawi

2. Abul 'Aliyan Rafi' Ibn Mirhan Ar Riyahi
3, Muhammad Ibn Ka'ab Al Qaradhi.1o7

DR

(o) Murid-murid Abdullah Ibn Mas'ud di Irak :
1. 'Algamah Ibn Qais An Nakha'iy
». Al Aswad Tbn Yazid #n Liakaha'iy
3, Murreh Al Hamdani
4, 'Amier Asy Sya'bi
5. Al Hasan Al Bashri
6. Qatadah Ibn Da 'amah
7. Masruq Ibn Al Ajda'.108

Natadah mengatakan bahwa orang yang paling =

alim diantara tabi'ien adadah empat orang -

yaitu

1. Atha' Ibn Abi Rabah, orang yang paling allm

di bidang manasik @

2. Satid Ibn Jubair, orang yang paling alim -
f“di bldang tafsir

3 Ikrimah, orang yang ‘paling alim 4i bldang -
- sejarah

4. Hasan Bashri, orang yang paeling alim di bi-

dang’ ha&al dan haram.‘1

T?fsir pada perlode tabl'meb tablrien( abad-

Pada permulaan abad kedua hlgrlyah dlkala te-
lah banyak pemeluk agama islam yang "bukan darl
bangsa Arab barulah para ulama mendewankan -
tafsir agar dipenuhi maknanya oleh orang

T07T{ .4 4, hal.114
08— .
I:’b‘l d. halo118
109 nmad Mushthafa Al Maraghi, Op Cit.,bal.?

-3

v



%

yang tidak mempunyai keghlian bahasa arab lagi.
Pada permulaan zaaman Abbasiyah, barulgh bebe-
rdpa Ulama' mengumpulkan haditz tafsir yang

diterima dari sahabat dan tabi'ien. ‘Merska

menyusun tafsir dengan cara menyubut suatu .
éyat, lalu menysbutlkagn aukilan-nukilan yang

mengenal tafsir ayat itu dari sahabat dan

tabi'ien. ' '

Dalam pada itu tafsir belumlah mempunyal corak
tertentu. Ayat-ayat al “ur-an yang ditafsirkan
itu belumlah disusun menurut tertib mushaf,
Haditsnyaspun juga masih bercampur denganhadits
hadits lain yaitu hadits-hadits mu'amalah R

Munakshah dan sebagainya. 'O .

Untuk memisahkan hadits-hadits tafsir dari
hadits lail, maka segolongan Ulama' hadits ber
usahg untuk mengumpulken hadits marfu' den .

mauquf yang berkaitan denganvtafsir saja.

Ulama' Makkah seperti Mujah;d, Ikrimah,Said Ibn
Jubair meriwayatkan hadbdts~hadits tafsir yang
diterima dari Ibnu Abbas, Ulama' Kufah seperti
Al Qamah, Al Aswad Ibn Yazid, Ibrahim An Nakhg
iy dan Asy Sya'bi meriwayatkan hadits- hadits

tafsir yang diterima dari Abdullah Ibn Mas'ud. '

Dalam masa ini juga dikumpulkan pendapat -
pendapat sahabat dan tabi'ien sehingga ter-
wujudlah beberapa tafsimgdiantarenya :

110Hgsbi Ash Shiddieqy, Op Cit, Hal. 237 - 238.
1M1 p 4 4, Hal. 239,



1, Tafsir Sufyan Ibn Uyainah

2. Tafsir Wakie! Ibn Al Jarrah

%3, Tafsir Syu'bah Ibn Al Hajjaj

4. Tafsir Ishaq Ibn Rahaweh

5. Tafsir Al Bukhari N .
6. Tafsir Abu Bake Ibn Syihab dan lain~lainlt??

Pada akhir abad II H, barulah disusun tafsir
ayat demi ayat menurut urutan mushaf.Sepanjang
pemeriksaan IbnuNadhim, Al Farra'lsh yang mula
muia menafsirkan ayat demi ayat menurut tertib
mushhaf yang dilakukan atas permintaan Umar

Fhn Bakir., 1>

Pafsir yang terkenal pada abad II H, ialah
tafsir As Suddy, Tafsir Ibnu Juraij, Tafsir
Mugatil, Tafsir Muhammad Ibm Ishaq,. . tafsir

Ebn Uyainsh dan tafsir Waki' Ibnul Jarrah. 114

Adapun tafsir abad EZI H, yang terkedal dan
tersebhr sampai ketangan umat Islam sekarang
ini dan berkembang luas yang men jadi
pegangan pokok bagi ahli tafsir ialah tafsir
Jaii'ul Bayen oleh Ibnu Jarir Ath Thabari.''?

b. Tafsir pada periode Mutaakhkhirin_(Abad IV H-XII H),
Setelah agama lslam meluaskan sayspnya kedaerah yang

11%Hasb1 Ash Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al Qur-an, Bu-
len Bintang, Jakarta, Cet., I, 1972, Hal. 206.

"3Hasbi Ash Shiddieqy, Op Cit, Hal. 240,

"4 b 1 4. Hell 240 - 241,
™5 b 1 g, Hal. 243.
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berkebudayaan lama seperti Parsi, Ethiopla, Afrika
Utara dan lain-lain terjadilah persinggungan dan
pergeraksn antara Agama lslam yang masih dalambentuk
sederhana dengan kebud@ayaan lama, sudgeh diolah, ber-
kembang serta sudah mempunyal kekuaten dan keuletan 116,

Persimggungsn diatas tersebut dapat membawa perubah=-
an dibidang ilmu pengetahuén termasuk juga perubahan
yeng terjadi pada kitab-kitab tafsir, baik dari segi
sistem dan metode penafsirannya maupun corak pe~-
nafsirannya. Disamping itu para Mufassir mulai meng-
adak an penyelidikan dan perbandingan terhadap apa
yang dilakukan oleh para Mufassir sebelumnya.

Sesudgh masa Ibnu Jarir berlalu, maka bangunlah bebg
rapa tokoh Ulama' tafsir untuk menafsirkan Al Qur-an.
Diantara Ulama'-Ulama' tafsir pada abad IV H ini
terdapat Ulama' tafsir yang sungguh-sungguh menafsir
kan al Qur-an dengan dasar dirayash yakni menafsirkan
Al Qure-an dengan akal atau rakyu. Penafsiran Al
Qur-an dengan dirayah adalsh salah satu hasil yang
ditumbuhkan oleh perkembangan ilmu nahwu, lughah ,
dan kdlam.

Dalam abad IV H ini segala hadits telah dibukukan
begitu pula ilmu-ilmu hikmah, filsafat, manthiq
telah dipelajari dengan saksama, ilmu balaghah telah
disusun bapi, gaedah-kaedah uspul, mushthalah dan
adab-adab (tata cara) berunding telah digtur. Makna-
makna'Al'Qur~an, baik yang musykil, yang lahirnya
berlawanan maupun yang majaz telah dibukukan117

11\6Dep:amtemen Agama RI.(Muqaddimah), Op Cit, Hal

""THasbi Ash Shiddieqy, Op Cit, Hal. 244,

-
v ¢
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Pada periode ini tampak adanya perubahan- perubahan
penyusunan dan pemikiran tentang kitab-kitab tafsir.
Ahli-ghli tafsirbtidak lagi hanya mengutip riwagat
dari sahabat, tabi'ien dan tabi'it tabi'ien saja »
tegapi telah mulail menyelidiki, meneliti dan mem-
baniing kitab-kiteb tafsir yang disusun oleh para
Mufassir sebelumnya,bahkan mereka telah mulai me-
nafsirkan Al Que-an darli segi gaya bahasa, keindahan
bahasa, tata bahasa disamping menafsirkan ayat- ayat
Al Qur-an sesual dengan pengetahuan-pengetahuan yang
telah mereka miliki., Karena i&ulah lahirlah macam =~
macam corak dan aliran tafsir dikarenakan perbedaan
mereka dalam menitik beratkan_penafsirannya yaitu s

1) Golongen yang menafsirkan al Qur-an dari segi
gaya bahasa, seperti Az Zamshsyari dalam karyanya
Al Kasysya® dan Al Baidlawi dalam karyanya Anwa -
rut Tanzil Wa Asrarut Ta'wil,

2) Golongen yaeng menafsirkan al Qur-an dari segi
tata bahasa yang kadang-kadang mereka memakal
syair-syair Arab untuk menguatkan pendapat mereka
seperti Az Zajjaj dalam karyanya Ma'anil Qur-an
dan Abu Hayyan dalam karyanya Al Bahrul Muhith.

3) Golongan yang menafsirkan Al Qur-an dari  segi

" kisah dan cerita-cerita yang terdahulu termasuk
berita dan cerhta yang berasal dari orang -~ orang
Yahidu dan ﬂashrani seperti Ats Tsa'labi, 'Alaud-
din Ibn Al Baghdadi dalam karyanyaeLubabut Ta'wil
Fi Ma'anit Tanzil. ‘

4) Golongan yang mengutamakan penafsiran ayat - ayat
yang berkaitan dengan hukum saja menetapkan hukum
figh, seperti Al Qurthubi dalam karyanya Jami'ul
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Golongan yang menafsirkan ayat-ayat Al QuUr-an yang-

Ul
~

berhubungan dengan sifat-sifat Allah sepercl AT Ra-

»3i dalam karyanya tiafatihul- Ghaib.

§) Golongan yang menibtik beratican penafsirannya kepada
iayarat-istarat A1 Sur-an yang berhubungan dengan -
21w suluk dan tasawwul aonerti Abu Huhammad Sahl -

Thn Abdillab At Tastury dalem lkaryanya 4T Yasturi.

7) Golongan yang hanya menjelasikan Al Jur-an dari segi
lafadh-lafadn yang gharib scperti‘ﬁbd. Raqi dalam -
apyanya iu'jamu Charibll Jur-&n. 10

Tafair pada periode Hedern

Periode ini dapat dilzetakan mulai sejak althir e
sad XTX 14 sempai seat inil sada walitu mana ai selurun-

bagian bumi yang memeluk agama islam setelah selziah 1o

ma Gitindas dan dijajah negara Barat telah mulai bbk

ngun kembali. Di mana-mana umet islam telah merasakan-

Aramanya dihinakan dan menjadi alat perma yinan serta ke

.

budsyran telah dirusak dan dinodai.

iaka Serlsenallah modernisagi islam yang ailaTu-

“an oleh tokoh-i{oltoh islom i Hesir.

~

“ada osa ini dileranglah beberapa kitab ta fsir
yang mengiluti jeonis perjuangan dan jalan pemikiran -

<
aun cwslimien Heda walibu o itu.
o
Maka terikenallah bafsir yan~ dikarang pq*a -
abad ini dianbtaraunya :
1Y sanasinub Yo twil olel) Jumaluddien LI Thoind
») %1 Mavar odPn ‘mhammad lasyid Ridla
%Y .3 Jawahir olean Thonthawd

4) Tafsir An ur olen fasol Salh ohiddieqi, 41l.

118pepartemen Agama RI(Mugaddimah)OpCit,hal.32-%3
1191 'y 1 d.,hndl.34
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Dapi uraian diotas tentang perkembangan tafsir me-
lalui tiga periode inil menun juklian adanya penyempurnadn s
bailk dari segl folwua penafsirennuya maupun dari sepi meto-
de penafsirannya, sebagaimana halnya mebtode penafsiran Al

vonar yang dijelaskan secara lengkap oleh pengarangnya i

J,_fs¢_~nc,&,gvu,s'L“ultﬁh» th_aL—QJlQFQJ_JLKy_J&JLrJH3;»
Ty | 0b ol St G 9—S ¥ | (b eI e g et S RIPURIPURIY S |
Qpadema Il By ls g 05y} St e G gy WSy Ol S (L)
r__;_i_L_uréJ*J_s(A_SL__JJL____ﬁa_Jt,agrsua_qxfh__‘JnL_» o
rys___noagg;_aﬁan;nq;x,{rxb*ﬂ b 5| oty pemmo—Snei
L——&LJJ'MJ‘#—A%H*,LJLAU|&J&¥g&¥MoQ}H—lﬂJﬁrL—&“c&Jb‘ko
‘»)l_..._-di m.‘s—a.,__—-n)ilq.j{.a_o_u.,_,oqiw So—> “,.".Jlk',,_.bl(ﬁ&.___»‘,

PO N PN JA—.}-—.L'-_' “n‘)l 4,'35' M|

Lrbtinya @

wlafgip ini( AL Manar ) adalah satu~-satunya kitab-
tafsir yang wemadukan antara atsar yang shahih dengan
akal yang sehat, yang men jelaskan tentang hikmah-hik-
mah syard',hukum—hukum alsm gan keadaan Al Qur-an e
bagal petunjuk bagl umat manusia dalam setiap zaman =
dan tempat serta men jadi ukuran antara petunjuk Al
Qur-an dan sikap umat islam pada masa kini yang telah
verpaling dari petunjuk dan silap ulama Salaf yang-
berpegang tecuh vada petunjuk}memudahkan ungikapan
menghindarkan pembauran antara vpembahasan ini dengan-
jstilah-istilah ilmu pengetahuan dan hukun yang seki-
ranya dapat dipahami oleh orang awaim dan dibutuhkan -
olech para cendikiawan. Metode ini yang ditempuh oleh
liuhammad -Abduh dalan memberilzan kuliah di Universitas
\Uo.zhar't. '

120, ¢ sayyid Mupammed Rasyid Ridla, Tafsir  AlL-
Manar,I,Parul Ma'arifah,Bairut,d%t.II,t.t.Thal.1






